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ABSTRAK 
Nama penulis    :  SAMSUL 
Nim                  :  20100106098 
Judul skripsi       : Tradisi Marrawana di Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar (Suatu Tinjauan Pendidikan Islam) 
 
Skripsi ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi 
marrawana di Kecamatan Campalagian  Kabupaten Polewali Mandar. 
 Penelitan ini bertujuan mendeskripsikan hubungan antara tradisi marrawana 
dengan pendidikan Islam serta upaya pelestarian budaya lokal melalui jalur 
pendidikan di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar.  
Adapun  metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data yakni 
observasi, wawancara, dokumentasi. Untuk menunjang kevalidan dan keilmiahan 
data yang penulis dapatkan maka penulis menggunakan beberapa instrument 
penelitian sebagai alat bantu memperoleh data dari objek penelitian, yaitu pedoman 
observasi dan pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. Dalam memaparkan 
hasil penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif-kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi marrawana mengandung nilai-
nilai Islam di dalamnya, selain itu, ternyata tradisi marrawana mengandung nilai 
sosial dan ekonomi. Maka untuk menjaga dan melestarikan tradisi ini diharapkan 
peran dari seluruh unsur masyarakat seperti tokoh pendidik, agama dan tokoh 
masyarakat, untuk selalu menjaga dan melestarikan tradisi marrawana ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang masalah 
Salah satu jalan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 
adalah melalui pendidikan. Pendidikan merupakan proses yang dilakukan oleh setiap 
individu menuju ke arah yang lebih baik sesuai dengan potensi kemanusiaan. 
Pendidikan sebagai proses humanisasi membantu manusia muda untuk berkembang 
menjadi manusia utuh, bermoral, bersosial, berwatak, berpribadi, berpengetahuan, 
dan beruhani.
1
 Namun, sangat disayangkan bahwa implementasi pendidikan di era 
globalisasi ini kurang mengarah kepada pembentukan manusia paripurna atau insan 
kamil,
2
 dan kurang menekankan adanya keseimbangan antara aspek spiritual dengan 
aspek intelektual. Karenanya, output pendidikan tidak menjadi manusia yang utuh, 
yang layak menjadi khalifah di bumi, melainkan manusia-manusia yang individualis, 
materialis, dan pragmatis. 
Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional secara tegas dan jelas dinyatakan bahwa:  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi  peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif , 
                                                          
1
 Standardisasi Pendidkan Agama dan Keagamaan, Edukasi Jurnal Penelitian Agama & 
Keagamaan  (Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan Volume 5, Nomor 1 2007), h. 2. 
2
 Dzakiyah Darajat,  Ilmu Pendidikan Islam ( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 29. 
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mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.
3
   
 
Secara empiris kegagalan pendidikan di Indonesia sangat berimplikasi pada 
aspek sosial budaya dalam praktek kehidupan masyarakat. Hal ini dapat dijelaskan 
bahwa sejak runtuhnya Orde Baru yang ditandai dengan kejatuhan Presiden Soeharto 
dari kekuasaannya, kemudian memasuki  babakan baru sebagai era reformasi, secara 
tidak langsung kebudayaan Indonesia mengalami disintegrasi dan degradasi. Krisis 
moneter, ekonomi, dan politik sejak tahun 1997 berimplikasi pada krisis multidimensi 
yang pada gilirannya mengakibatkan krisis sosial-kultural di dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara.   
Krisis sosial budaya yang meluas itu tampak dalam berbagai modus dan 
beragam bentuk dalam masyarakat, seperti disintegrasi sosial-politik yang bersumber 
dari euphoria kebebasan. Hal itu ditandai dengan hilangnya kesabaran sosial dan 
pengendalian diri dalam menghadapi realitas kehidupan yang semakin sulit, sehingga 
mudah mengamuk dan melakukan tindakan kekerasan dan anarkis. Demikian juga 
merosotnya penghargaan dan kepatuhan terhadap orang tua, guru, dan dosen serta 
orang lain. 
Kebudayaan Indonesia yang berakar pada prinsip kebersamaan dan diikat oleh 
nilai-nilai agama, sejatinya menjadi penyaring berkembangnya paham materialistis 
dan sekularistik yang terbawa oleh proses masuknya budaya-budaya barat seperti 
                                                          
3
 Republik Indonesia, Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas (Cet. II; 
Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 7. 
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yang disebutkan di atas. Untuk itu menjadi penting lebih meningkatkan aktualisasi 
dan pelestarian nilai-nilai agama dan sosial masyarakat. 
Di tanah Mandar, salah satu alat yang dijadikan sebagai media da’wah adalah 
kesenian rebana atau lebih di kenal dengan istilah dalam bahasa Mandar marrawana. 
marrawana ini sangat bernuansa Islam. Selain menggunakan alat musik rebana yang 
merupakan alat musik dari jazirah Arab, syair-syairnya pun adalah nasehat-nasehat 
yang dilandasi oleh ayat-ayat suci Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad saw. 
dengan Bentuk yang demikian menjadikan kesenian ini sangat dekat dengan 
masyarakat Mandar yang mayoritas beragama Islam. Bahkan marrawana yang 
dikenal sejak awal masuknya Islam ke Mandar (abad 17) dapat bertahan hingga saat 
ini. 
Kesenian ini biasanya dipertunjukkan dalam masyarakat Mandar dalam acara 
perayaan akad nikah, khitanan, khatam Al-Qur’an, memasuki rumah baru, aqiqah, 
dan lain-lain. Oleh karena itu, sebagai landasan berpikir dari latar belakang di atas, 
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini guna mengetahui fungsi 
pendidikan Islam terhadap tradisi marrawana khususnya di Kecamatan Campalagian 
agar dapat menarik minat masyarakat untuk belajar dan melestarikan tradisi 
marrawana yang merupakan salah satu budaya yang dimiliki Mandar. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah 
pokok yaitu bagaimana tradisi marrawana didalam hukum Islam. Masalah pokok 
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tersebut selanjutnya penulis jabarkan dalam beberapa sub pokok masalah sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi marrawana di Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polman? 
2. Bagaimana pandangan pendidikan Islam terhadap tradisi marrawana di 
masyarakat  Kecamatan Campalagian Kab. Polman? 
 
C. Pengertian Operasional Variabel. 
Untuk menghindari penfsiran yang keliru dari pembaca dalam memahami 
maksud yang terkandung dalam tulisan ini, maka penulis memberikan pengertian dan 
penjelasan kata kunci yang terdapat dalam judul tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Tinjauan, artinya pendapatan meninjau; pandangan; pendapat (sesudah 
menyelidiki; mempelajari dsb).
4
 
2. Pendidikan Islam yakni hubungan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-
hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian yang utama menurut ajaran Islam. 
Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan pendidikan Islam ialah hubungan yang 
berdasarkan pembentukan pendewasaan masyarakat yang sesuai dengan nilai-nilai 
pendidikan Islam.
 
 
3. Tradisi marrawana, secara harpiah tradisi  berarti kebiasaan sedangkan 
marrawana adalah salah satu kesenian masyarakat Mandar yang menggunakan alat 
                                                          
4
 W.J.S. Poerwadarminta,  Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 
1983),  h. 1078. 
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musik tradisional (rebana) diiringi oleh syair-syair. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka yang dimaksud dengan tradisi 
marrawana di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar ditinjau dari 
pendidikan Islam adalah berusaha mengungkap proses pelaksanaan tradisi 
marrawana, dan pandangan pendidikan Islam terhadap tradisi marrawana bagi 
masyarakat Campalagian. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Penelitan ini bertujuan mendiskripsikan hubungan antara tradisi marrawana 
dengan pendidikan islam serta upaya pelestarian budaya lokal melalui jalur 
pendidikan di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
Secara khusus penelitian ini adalah: 
a. Untuk menjelaskan Bagaimana proses pelaksanaan tradisi marrawana. 
b. Untuk menjelaskan dan mengungkap  pandangan pendidikan Islam terhadap 
tradisi marrawana. 
2. Adapun mamfaat dan kegunaan dari penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek  
yaitu : 
a. Kegunaaan ilmiah atau akademik. Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah informasi tentang kesejarahan dan kebudayaan, tentang sejarah 
masuknya islam di selaawesi barat kemudian berintegrasi dengan budaya lokal, 
tanpa saling meminggirkan satu dengan yang lainya, sehingga dapat jadi rujukan 
bagi da’i, pendidik serta peneliti yang lain dalam mengembangkan dakwah dan 
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pendidikan islam di Kecamatan Campalagian. 
b. Kegunaan praktis, melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi  acuan 
bagi pengambil kebijakan dan ulama serta organisasi keagamaan dan lembaga 
pendidikan untuk merumuskan upaya pengembaangan ajaran islam dan 
pelestarian nilai-nilai budaya lokal melalui jalur pendidikan di Kecamatan 
Campalagian. 
E. Garis-garis besar isi skripsi 
Skripsi ini berjudul Tradisi marrawana di Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali  Mandar Suatu Tinjauan Pendidikan Islam, yang mana peneliti 
ingin mengetahui nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi marrawana di 
Kecamatan Campalagian, skripsi ini terdiri dari lima bab. 
Bab pertama pendahuluan, dalam bab ini penulis kemukakan latar belakang, 
yang meliputi gambaran umum skripsi, dari latar belakang tersebut muncul beberapa 
rumusan masalah yang akan dicari, kemudian depenisi overasional, dengan maksud 
agar terhindar dari kesalah pahaman dan kesimpang siuran terhadap maksud yang 
terkandung dalam judul tersebut. Selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian sebagai 
landasan atau motivasi penulis untuk meneliti judul tersebut, terakhir garis-garis 
besar isi skripsi. 
Bab kedua, tinjauan pustaka yang merupakan kajian teori yang mendukung 
dalam penulisan skripsi ini, membahas tentang pengertian adat istiadat, tradisi 
kesenian masyarakat Mandar dan pendidikan Islam. 
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Bab ketiga, metode penelitian yang digunakan peneliti dalam menyusun 
skripsi ini. Didalam bab ini, dibahas tentang teknik pengumpulan data melalui 
wawancara, dokumentasi dan observasi. Selanjutnya instrumen pengumpulan data 
yang dalam hal ini digunakan dua cara yaitu peneliti menggunakan beberapa buku 
yang ada hubungannya dengan skripsi ini dan hasil penelitian langsung di lokasi 
penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan, terakhir tehnik pengolahan 
analisis data dengan mengurutkan data secara sistimatis dari catatan wawancara, 
obsevasi dan dokumentasi. 
Bab keempat, merupakan bab inti dalam pembahasan skripsi ini, yang 
merupakan hasil dari penelitian dilapangan yang mengupas tentang gambaran 
Kecamatan Campalagian, prosesi pelaksanaan marrawana serta nilai-nilai islam yang 
terkandung dalam tradisi marrawana.  
Bab kelima, merupakan bab penutup yang didalamnya dikemukakan 
kesimpulan dari pembahasan skripsi ini secara keseluruhan yang merupakan jawaban 
dari pembahasan yang diajukan dan paling akhir menggambarkan implikasi penelitian 
yang diajukan pihak yang terkait dalam penelitian ini.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Adat Istiadat 
Adat adalah aturan (perbuatan dsb), yang lazim turut atau dilakukan sejak 
dahulu kala
1
, kebiasaan-kebiasaan yang tumbuh dan terbentuk dari suatu masyarakat 
atau daerah yang dianggap memiliki nilai dan dijunjung serta dipatuhi masyarakat 
pendukungnya. Di Indonesia aturan-aturan tentang segi kehidupan manusia tersebut 
menjadi aturan-aturan hukum yang mengikat yang disebut hukum adat. Adat telah 
melembaga dalam dalam kehidupan masyarakat baik berupa tradisi, adat upacara dan 
lain-lain yang mampu mengendalikan perilaku warga masyarakat dengan perasaan 
senang atau bangga, dan peranan tokoh adat yang menjadi tokoh masyarakat menjadi 
cukup penting
2
 
Adat merupakan norma yang tidak tertulis, namun sangat kuat mengikat 
sehingga anggota-anggota masyarakat yang melanggar adat istiadat akan menderita, 
karena sanksi keras yang kadang-kadang secara tidak langsung dikenakan. Misalnya 
pada masyarakat yang melarang terjadinya perceraian apabila terjadi suatu perceraian 
maka tidak hanya yang bersangkutan yang mendapatkan sanksi atau menjadi 
tercemar, tetapi seluruh keluarga atau bahkan masyarakatnya.  
                                                          
1
 Departemen Pendidikan Nasional , Kamus Besar Bahasa Indonesia, (cet-III., Jakarta., Balai 
Pustaka, 2005). Hal 7 
2
 http://definisi-pengertian.blogspot.com/2010/02/pengertian-adat.html 
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Adat istiadat, norma, dan hukum mempelajari bahwa nilai-nilai budaya 
sebagai pedoman yang memberi arah dan orientasi terhadap hidup, bersifat amat 
umum. Sebaliknya, norma yang berupa aturan-aturan untuk bertindak bersifat khusus, 
sedangkan perumusannya biasanya bersifat sangat terperinci, jelas, tegas, dan tak 
meragukan. Hal itu memang seharusnya demikian, sebab kalau terlampau umum dan 
luas ruang lingkupnya, serta terlampau kabur perumusannya, maka norma tersebut 
tak dapat mengatur tindakan individu bersangkutan mengenai prosedur serta 
bagaimanakah suatu tindakan itu sebaliknya dilaksanakan.
3
 
Perlu disadari bahwa manusia tidak hidup sendiri di dunia dimana ia terbebas 
dari segala nilai dan adat-istiadat dan bisa berbuat apapun sesukanya, sebab sebagai 
mahluk yang tinggal di dunia ini, manusia selalu berinteraksi dengan keluarga, orang-
orang di lingkungan hidup sekelilingnya, lingkungan pekerjaan, suku dan bangsa 
dengan kebiasaan dan tradisinya dimana ia dilahirkan, dan budaya religi turun-
temurun dimana suku dan bangsa itu memiliki tradisi nenek-moyang yang kuat. 
Karena itu manusia tidak terbebas dari adat-istiadat.  
 
B. Tradisi Kesenian Masyarakat di Mandar 
Sebagai salah satu pilar kebudayaan Mandar, kesenian Mandar yang 
merupakan unsur kebudayaan yang biasa diselengarakan dalam kegiatan perkawinan 
(mappakaweng), khataman  Al-Qur‟an (mappatammaq) dimeriahkan acara syukuran. 
Kesenian itu antara lain: 
                                                          
3
 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I (Jakarta: PT. Rineka Cipta,1996), h.195. 
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1. Marrawana (menggunakan rebana/tambur) 
Rebana atau dalam istilah Jawa lebih akrab disebut trebang, memang lebih 
dikenal sebagai salah satu instrumen khas pengiring alunan musik atau syair-syair 
Arab yang memiliki sejarah demikian tua.
4
 
Rebana adalah jenis gendang yang mempunyai ukuran bervariasai dari yang 
kecil hingga besar. Alat musik ini biasanya digunakan dalam kesenian yang 
bernafaskan Islam. Rebana dapat dijumpai hampir di seluruh wilayah Indonesia. 
Dalam islam sendiri, rebana diperbolehkan di tinjau dari cerita yang 
Diriwayatkan oleh Buraidah bahwa Rasulullah SAW, ketika kembali dari peperangan 
seorang Jariyyah hitam datang menghampiri Rasulullah SAW seraya berkata ”wahai 
Rasulullah SAW sesungguhnya aku telah bernadzar apabila Engkau kembali dengan 
selamat aku akan menabuh Duff dan bernyanyi di hadapanmu, Rasulullah SAW 
bersabda ”apabila kau telah bernadzar maka tabuhlah sekarang karena apabila tidak 
maka engkau telah melanggar nadzarmu”. Hadis ini adalah bukti jelas dibolehkannya 
menabuh Duff(sejenis alat musik tabuh) dan bernyanyi. Tidak boleh bernadzar dalam 
hal yang diharamkan atau dalam bermaksiat kepada Allah, hal ini sudah sangat jelas. 
Izin Rasulullah SAW melalui kata-kata tunaikanlah nadzarmu menjadi bukti kuat 
kebolehan menabuh duff dan bernyanyi.  
Dalam bahasa Mandar rebana disebut dengan rabana, dan orang yang 
memainkan musik rebana itu di sebut parrawana. yang merupakan salah satu alat 
                                                          
4
http://www.suaramerdeka.com/smcetak/index.php?fuseaction=beritacetak.detailberitacet
ak&id_beritacetak=121731 
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musik tradisional yang ada di Mandar. Dan juga merupakan topik penelitian ini. 
marrawana biasanya yang diiringi oleh zikir dari Barazanji sholawat Rasul, dan 
pesan-moral dalam bahasa Mandar dan juga diselingi dengan pantun humor bahasa 
Mandar atau yang biasa di sebut kalindaqdaq. Di Mandar parrawana merupakan grup 
musik yang biasanya digunakan pada acara perkawinan, khatam Al-Qur‟an, dan acara 
syukuran lainnya. 
2. Pakkacaping (menggunakan kecapi) 
Kecaping adalah alat musik petik yang bisa dimainkan dalam berbagai macam 
petikan. Di kalangan masyarakat Mandar petikan kecaping yang paling populer 
adalah petikan tipalapo dan petikan strpung malayo. Petikan kecaping tersebut di atas 
biasa digunakan untuk mengiringi irama kelong (lagu)yang bersumber dari sastra 
lisan kalindagdaq. 
3. Orkes Toriolo (kelompok kesenian atau band) 
Sama halnya dengan awal munculnya orkes di nusantara orkes toriolo 
(kelompok kesenian atau band) di Mandar selain menjadi sarana hiburan, orkes 
toriolo dijadikan sebagai media untuk menyampaikan pesan moral dan sebagai  
penggerak semangat nasionalisme. Pesan moral  dan bentuk-bentuk kesenian 
(budaya) pribumi yang disukai banyak orang harus ditempatkan setara, namun 
berbeda dengan/dari bentuk-bentuk kesenian asing yang mendominasi saat itu. 
Kiranya semangat nasionalisme kultural semacam itu lah yang membidani kelahiran 
istilah orkes toriolo. 
4. Passayan-Sayang (sastra lisan/berbalas) 
12 
 
Sayan-sayang dipentaskan oleh laki-laki dan perempuan secara        
berpasangan dan saling menimpali dengan syair yang terimprofisasi dengan diiringi 
petikan gitar sayan-sayang. Adapun contoh syair syairnya adalah sebagai berikut: 
Laki-laki:  
Bismilllah bungasna elong sayange 
Bismillah bungasna elong Turanna pau-pau 
Sayange annai tama todzi’mo... 
Annai tama di ate mapaccimmu 
Perempuan: 
Sambare bare nyawau kaka’u  
Sambare bare nyawau nama’anna dziate 
Sayange dapa manini todzi’mo 
Dapa manini sussa pappoleanna 
Laki-laki: 
Apa dzuadzi musurung kandi’u 
Apa dzuadzi musurung tulu nawata-wata 
Sayange bongi allamo’ kandi’u..... 
Songi allomi matindi ponayoi 
Perempuan:  
I’da mappo tappa’ le’ba puange 
I’da mappo tappa’le’ba kedzona tommuane 
Sayange purawandima’todzi’mo 
Purawandima’ marannu sala-sala 
Laki-laki:  
Tenna dadzia’ namate sayange 
Tenna dadzia’ namate bisa’tanggama’ naong 
Kandi’u namuitai’ ate todzi’mo.... 
Namuitai ate mangolo mating  
Artinya: 
 
Laki-Laki: 
Dengan ucapan bismillah kita mulai menyanyi                                         
wahai sayangku. 
Dengan Ucapan bismillah kita mulai bernyanyi awal dari 
kata-kata 
Wahai dinda bukalah hatimu unntukku 
Masukkan aku dalam hati bersihmu 
 Perempuan: 
Wahai kakanda hatiku ragu 
Hatiku ragu membuka pintu  hatiku 
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Hahai kakanda aku takut suatu hari nanti 
Hanya akan menimbulkann masalah. 
Laki-laki: 
Wahai dindaku hal apa yang membuatmu ragu 
Hal apa sehinnga kau meragukan cintaku 
Wahai dindaku sudah beberapa hari 
Sudah beberapa hari aku telah datang mengunjungimu 
Perempuan:  
Hatiku ragu kanda 
Aku ragu akan sifat laki-laki 
Wahai kakanda aku sudah pernah mengharapkan 
Mengharapkan sesuatu yang tidak pasti 
Laki-laki:  
Seandainya aku tidak mati wahai dindaku 
Seandainya aku tidak mati jika dada ini di belah,maka 
belalah dadaku 
Dindaku akan melihat kesungguhan 
Sehinnga engkau bisa melihat  kesungguhanku padamu
5
 
 
5. Kalindaqdaq (syair lisan/tertulis berisi petuah) 
Kalinda’da ialah: bahasa berirama, (salah satu bentuk puisi Mandar yang 
sangat populer, sejenis pantun) biasa di pertunjukkan pada acara Sayyang patuqduq. 
Menurut isinya kalindaqdaq bermacam-macam, berikut ini macam-macam 
Kalindaqdaq dan contoh syairnya: 
a. Kalindaqdaq romantisme 
Ulamung batui sarau  
di naunna endeqmu  
jappoqi batu  
tanjappoq passengaqu 
Artinya: 
Kubenamkan cintaku 
bak membenam batu di bawah tanggamu  
batu hancur  
tetapi kerinduanku tak akan luntur 
                                                          
  
5
 Nurbaeti, warga Kec. Campalagian Kab. Polman, Wawancara, Rumah . 30 November 2010. 
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b. Kalindaqdaq keagamaan. 
Manu-manuq apa tia  
pole di dappingallo 
zikkir bambana  
koronqang pecawanna 
Artinya: 
Burung apa gerangan   
yang datang di saat subuh  
zikir suaranya 
Al-Qur’an tawanya 
 
c. Kailindaqdaq nasihat. 
Rugi-rugi pai tia 
Toandiang maissang 
Titti hurupu 
Siola namambaca 
Artinya: 
Alangkah ruginya 
Bagi yang tak tahu 
Menulis   
dan membaca 
d. Kalindaqdaq Kepahlawanan. 
 Naia ada’ tamatindo di bungi tarrare  
Di allo namandandang mata di amamatanna daun ayu 
Diamalimbonganna rura diate puanna agama 
Diajarianna banne tau. Diamadinginganna lita 
Mua marrattaso’o parakara tutuo bali-bali 
Sa’bio bali-bali palalo’o bali-bali. 
 Artinya: 
Pemangku adat tidak tidur di malam hari 
tidak tenang di siang hari memikirkan hijaunya tanaman 
kedalamannya sungai, kesempurnaannya agama 
banyaknya keturunan, kesuburan tanah 
Kalau memutuskan suatu perkara, supaya tertib 
 bijaksana, (adil) 
 
e. Kalindaqdaq Humor. 
Mua matei paqbokaq 
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da mu balungi kasa 
balungi benu 
tandai passukeang 
artinya : 
Kalau meninggal petani kopra 
 jangan kafani kain kasa 
kafani saja serabut kelapa  
passukeang jadikan nisannya                 
6.  Sayang Pattuqduq (kuda menari mengikuti irama). 
Sayyang pattudu yang artinya kuda menari, begitulah masyarakat suku 
Mandar menyebut acara yang diadakan dalam rangka untuk mensyukuri anak-anak 
yang tammaq (tamat) membaca Al-Qur„an. Bagi warga suku Mandar, tamatnya anak-
anak mereka membaca 30 juz Al-Quran merupakan sesuatu yang sangat istimewa, 
sehingga perlu disyukuri secara khusus dengan mengadakan pesta adat sayyang 
pattudu. Pesta ini biasanya digelar sekali dalam setahun, bertepatan dengan bulan 
Maulid. Pesta tersebut menampilkan atraksi kuda berhias yang menari sembari 
ditunggangi anak-anak yang mengikuti acara tersebut. 
Bagi masyarakat Mandar, khatam Al-Qur„an dan acara adat sayyang pattudu 
memiliki pertalian erat antara satu dengan lainnya. Acara ini tetap mereka lestarikan 
dengan baik, bahkan masyarakat suku Mandar yang berdiam di luar Sulawesi Barat 
dengan sukarela akan kembali ke kampung halamannya demi mengikuti acara 
tersebut. Penyelenggaran pesta adat ini sudah berlangsung cukup lama, tetapi tidak 
ada yang tahu pasti kapan pertama kali dilaksanakan.  
Pesta adat sayyang pattuqduq memiliki daya tarik tersendiri. Acara ini 
diramaikan dengan arak-arakan kuda mengelilingi desa yang dikendarai oleh anak-
16 
 
anak yang telah menyelesaikan khatam Al Quran. Setiap anak mengendarai kuda 
yang sudah dihias sedemikian rupa. Kuda-kuda tersebut juga sudah terlatih untuk 
mengikuti irama pesta dan mampu berjalan sembari menari mengikuti iringan musik, 
tabuhan marrawana, dan untaian pantun khas Mandar yang mengiringi arak-arakan 
tersebut. 
 
C. Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
Yang dimaksud pendidikan agama seperti yang dijelaskan pada Undang-
Undang tentang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 BAB IV pasal 30 menjelaskan  
bahwa pendidikan agama berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan 
menjadi ahli ilmu agama.
6
 
Dalam memberikan pengertian tentang pendidikan Islam, maka dapat 
ditemukan berbagai pendapat dari para ahli pendidikan Islam di antaranya sebagai 
berikut: 
Zakiayah Darajat dan kawan-kawan menjelaskan bahwa yang dimaksud 
pendidikan agama Islam adalah: 
suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya 
setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung 
di dalam islam secara keseluruhan,menghayati makna dan maksud 
serta tujuan dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta 
                                                          
6
  Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (No 20 tahun 2003) BAB IV pasal 30 (Jakarta: 
CV. Tamita Utama, 2004) 
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menjadikan ajaran-ajaran agama islam yang telah di anutnya itu 
sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan 
keselamatan dunia dan akhirat kelak.
7
 
 
Kemudian dalam edaran Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam 
Departemen Agama RI, sebagaimana yang dikutip oleh H.M. Alisuf Sabri 
mengartikan dalam meyakini, memahami,  menghayati dan mengamalkan agama 
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan dengan memperhatikan 
tuntunan menghormati agama lain dalam hubungan kerukunnan antar umat beragama 
dalam masyarakat  untuk mewujudkan persatuan nasional.
8
 
 Omar Muhammad al-Toumi al-Syebani. mengartikan pendidikan Islam 
sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau 
kehidupan kemasyarakatan dan kehidupan dalam alam sekitarnva melalui proses 
kependidikan perubahan itu dilandasi dengan nilai-nilai Islami.
9
 
Senada dengan hal di atas, Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa pendidikan 
Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia 
berkembang secara maksimal sesuai ajaran Islam. Bila disingkat, pendidikan Islam 
adalah bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal mungkin. 
Ahmad D. Marimba mendefinisikan pendidikan Islam sebagai bimbingan 
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada 
                                                          
7
  Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam  (Cet.IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2002),  h. 38. 
8
  Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I ; Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1999), h. 74. 
9
 Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan ( Cet.II; Surabaya: PT. Rineka Cipta,2001), h. 13. 
18 
 
terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran-ukuran Islam.
10
 
Hasil rumusan seminar pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960, 
memberikan pengertian pendidikan Islam sebagai bimbingan terhadap pertumuhan 
rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mendidik, 
melatih mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.
11
 
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan para ahli di atas, maka 
pendidikan Islam dapat dirumuskan sebagai proses transisternalisasi pengetahuan dan 
nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, 
pengasuhan, pengawasan dan pengembangan potensinya, guna mencapai keselarasan 
dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.  
2. Tujuan Pendidikan Islam 
Dalam adagium ushuliyah dinyatakan bahwa: “al-umur bi maqashidiha”, 
bahwa setiap tindakan dan aktivitas harus beroriantasi pada tujuan atau rencana yang 
telah ditetapkan. Adagium ini menunjukkan bahwa pendidikan seharusnya 
berorientasi pada tujuan yang ingin dicapai, bukan semata-mata berorientasi pada 
sederetan materi. Karena itulah tujuan pendidikan Islam menjadi komponen 
pendidikan yang harus dirumuskan terlebi dahulu sebelum merumuskan komponen-
komponen pendidikan yang lain.
12
 
Tujuan umum pendidikan dan pengajaran dalam Islam adalah menjadikan 
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 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia,1997), h. 9  
11
 Arifin HM, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bina Aksara, 1987), h. 13. 
12
 Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 20008), h. 71. 
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manusia-seluruh manusia-sebagai abdi atau hamba Allah swt. Tujuan ini mungkin 
membuahkan tujuan-tujuan khusus. Mengingat bahwa Islam adalah risalah samawi 
yang diturunkan kepada seluruh manusia, maka sudah seharusnya bila sasaran tujuan 
umum pendidikan Islam adalah seluruh manusia pula. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Abdul Fattah Jalal bahwa tujuan dari 
pendidikan Islam adalah terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Ia mengatakan 
bahwa tujuan ini akan mewujudkan tujuan-tujuan khusus. Dengan mengutip surah al-
Takwir ayat 27, Jalal mengatakan bahwa tujuan itu adalal untuk semua manusia. Jadi 
menurut Islam, pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia menjadi manusia 
yang menghambakan diri kepada Allah swt. Yang dimaksud dengan menghmbakan 
diri ialah beribadah kepada Allah swt.
13
 
Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu merealisasikan 
tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah swt. Tujuan hidup 
manusia itu menurut Allah ialah beribadah kepada-Nya. Ini diketahui dari Q.S. Adz-
Dzariyat/: 56: 
 
Terjemahannya:  
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali supaya mereka  
beribadah kepada-Ku.
14
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 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2004),  h. 46. 
14
 Departemen Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahannya (Jakarta: Surya Cipta Surabaya, 
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Ayat al-Qur`an yang senada dengan ayat di atas dapat juga dilihat pada surat 
al-Baqarah: 21, al-Anbiya: 25, dan al-Nahl:36. 
Menurut Ibnu Taimiyah, tujuan pendidikan Islam bertumpu pada empat 
aspek, yaitu:  
a. Tercapainya pendidikan tauhid dengan cara mempelajari ayat-ayat Allah swt. 
Dalam wahyu-Nya dan ayat-ayat fisik (afaq) dan psikis (anfus); 
b. Mengetahui ilmu Allah swt. Melalui pehaman terhadap kebenaran makhluk-Nya; 
c. Mengetahui kekuatan Allah melalui pemahaman jenis-jenis, kuantitas dan 
kreatifitas makhluk-Nya; dan 
d. Mengetahui apa yang dipoerbuat Allah swt. (sunnah Allah) tentang realitas 
(alam) dan jenis-jenis prilakunya.
15
 
Dalam pandangan Mahmud Yunus mengatakan bahwa tujuan pendidikan 
Islam adalah menyiapkan anak supaya di waktu dewasa kelak mereka cakap 
melakukan pekerjaan dunia dan amalan akhirat, sehingga tercapai kebahagiaan 
bersama dunia dan akhirat.
16
 
M. Athiyah al-Abrasy mengemukakan tentang tujuan pendidikan dalam satu 
kata yaitu “fadilah/keutamaan”. Kemudian dalam uraiannya yang dimaksud ialah: 
“para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa maksud dari pendidikan dan 
pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik dengan segalamacam ilmu yang 
                                                                                                                                                                     
1993), h. 862. 
15
 Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakkir, op.cit., h. 78. 
16
 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Hidayah Agung, 1983), 
h. 6. 
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belum mereka ketahui, tetapi maksudnya ialah mendidik akhlak dan jiwa mereka, 
menanamkan rasa fadilah, membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi, 
mempersiapkan mereka untuk kehidupan yang suci seluruhnya, ikhlas dan jujur. 
Maka tujuan pokok dan terutama dari pendidikan Islam mendidik budi pekerti dan 
pendidikan jiwa.
17
 
Secara lebih rinci, Tim penyusun buku ilmu pendidikan Islam mengemukakan 
bahwa tujuan pendidikan Islam ada 4 macam yaitu: 
a. Tujuan Umum 
Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan 
pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lainnya. Tujuan umum 
pendidikan Islam harus sejajar dengan pandangan Islam pada manusia yaitu makhluk 
Allah yang mulia yang dengan akalnya, perasaannya, ilmunya, kebudayaannya, 
pantas menjadi khalifah Allah di bumi.
18
 
b. Tujuan Akhir 
Pendidikan Islam ini berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya 
terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir. Tujuan akhir pendidikan Islam 
ini dapat dipahami dari firman Allah swt dalam Q.S. Al-Imran:/ 102: 
 
           
                                                          
17
 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, op.cit., h. 39. 
18
 Ibid.,h. 65. 
22 
 
Terjemahannya:  
 “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dengan 
sebenar-benarnya takwa, dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim 
(berserah diri kepada Allah)”19 
Mati dalam keadaan berserah diri pada Allah inilah merupakan ujung dan 
akhir dari proses hidup dan ini merupkan isi kegiatan pendidikan. Inilah akhir dari 
proses pendidiikan yang dapat dianggap sebagai tujuan akhirnya.
20
 
c. Tujuan Sementara 
Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi 
sejumlah pengalaman tertentuyang direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan 
formal. Tujuan operasional dalam bentuk tujuan intruksional yang dikembangkan 
menjadi tujuan instruksional umum dan khusus (TIU dan TIK) dapat dianggap tujuan  
sementara dengan sifat yang agak berbeda.
21
 
d. Tujuan Operasional 
Tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah 
kegiaatan pendidikan tertentu. Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntut dari 
peserta didik suatu kemampuan atau keterampilan tertentu. Sifat operasionalnya lebih 
ditonjolkan dri sifat penghayatan dan kepribadian. Misalnya anak harus terampil 
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 Departemen  Agama RI, op.cit., h. 92.  
20
 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, op.cit., h. 66. 
21
 Ibid., h. 67. 
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melakukan ibadat (sekurang-kurangnya ibadat wajib), meskipun belum memahami 
dan menghayati ibadat itu.
22
 
Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa pendidikan Islam mempunyai 
tujuan yang luas dan dalam, seluas dan sedalam kebutuhan hidup manusia sebagai 
makhluk individu dan sebagai makhluk sosial yang menghamba kepada Khaliknya 
dengan dijiwai olen nilai-nilai ajaran Islam.  
 
 
 
                                                          
22
 Ibid., h. 68. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menitikberatkan pada keutuhan sebuah fenomena
1
 dalam rangka 
mengkaji makna dari sikap atau tindakan individu di tengah lingkungan sosialnya 
dengan segala subjektifitas pemaknannya. Individu dalam pilihan sikap dan 
tindakannya tidaklah berdiri sendiri tapi memiliki keterkaitan dengan berbagai 
macam faktor yang merupakan satu kesatuan yang utuh, Dalam konteks konstruksi 
sosial, ia merupakan sebuah kenyataan objektif maupun kenyataan subjektif. 
Penelitian ini difokuskan pada penyelenggaraan tradisi marrawana di tengah 
kehidupan masyarakat di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar, 
Sulawesi Barat sebagai sebuah ekspressi budaya. Tradisi marrawana pada 
masyarakat Mandar merupakan tradisi yang unik, spesifik, dan kompleks yang 
menggambarkan satu kesatuan yang utuh dalam merefleksikan nilai-nilai kehidupan 
masyarakat Mandar. 
Dalam konteks yang demikian, penulis memilih metode penelitian kualitatif  
sebagai yang tepat dalam mengekplorasi sikap dan prilaku masyarakat Kabupaten 
Polewali Mandar sebagai pemilik tradisi sekaligus mengkaji makna atau nilai yang 
                                                          
1
Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gajah Mada Uniersity 
Press, 2003), h. 16. 
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terkandung dalam tradisi marrawana. Kajian terhadap nilai tentunya kurang tepat jika 
dilacak secara matematis dengan menggunakan metode kuantitatif, namun harus di 
eksplorasi dengan mendekskripsikannya secara utuh secara kualitatif. 
 
B. Pendekatan  
Dalam rangka mengenali dan memahami secara utuh tradisi marrawana’ 
maka peneliti menempuh pendekatan : 
1. Pendekatan teologis normatif, dimaksudkan ajaran agama dalam konteks 
normatif menjadi titik tolak dalam melakukan kajian terhadap penelitian penulis 
untuk menentukan sekaligus mengabsahkan nilai-nilai kebenaran yang dikandungnya 
dalam hal pendidikan Islam. 
2. Pendekatan sosiologis yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah melihat 
realitas sosial masyarakat khususnya dalam potret tradisi marrawana yang dapat 
menjadi sumber ilmu pengetahuan dan pembelajaran nilai-nilai islami. 
3. Pendekatan sejarah, dimaksudkan menelusuri proses pergulatan pemikiran yang 
arif pada masyarakat Mandar yang terakumulasi dalam wujud tradisi marrawana 
sebagai salah satu media hiburan. 
4. Pendekatan budaya dimaksudkan bagaimana masyarakat Mandar sebagai sebuah 
entitas budaya mengekspressikan kebudayaannya dalam bentuk tradisi lokal, 
menghayati, memaknai dan mengepresiasi sehingga nilai-nilai yang dikandungnya 
bukan hanya berkutap pada wilayah geografisnya tapi mampu keluar menembus batas 
wilayah domestiknya. 
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5. Pendekatan filosofis merupakan upaya mencermati dan mengkaji nilai, makna 
maupun hikmah yang terekspresi dalam tradisi marrawana melalui fakta-fakta dalam 
proses pelaksanaanya. 
 
C. Lokasi dan sumber data penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Campalagian yang merupakan salah 
satu Kecamatan dari 17 Kecamatan di Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat. 
Adapun data dalam penelitian ini ada dua, yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer bersumber dari tata cara proses pelaksanaan marrawana, 
sedangkan data sekunder berasal dari dua sumber, yaitu sumber lisan dan sumber 
tertulis. 
Sumber lisan berupa wawancara dengan para tokoh adat, tokoh masyarakat, 
pemerintah, pihak yang terlibat dalam menyelenggrakan baik langsung maupun tidak 
dalam proses pelaksanaanya. Sumber tertulis berupa referensi, penelitian-penelitian 
yang relevan yang pernah dilakukan sebelumnya dan dokumentasi pelaksanaan tradisi 
marrawana.  
 
D. Metode Pengumpulan Data  
Data dikumpulkan dalam penelitian ini menggunkan teknik sebagai berikut: 
1. Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap marrawana dengan segala 
proses dan penomena pelaksanaannya. Dalam melakukan observasi peneliti 
menempuh: 
a. Observasi partisipan yaitu; terlibat langsung dalam keseluruhan atau sebagian 
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dari proses pelaksanaan tradisi marrawana dengan ikut ambil bagian dalam salah satu 
komponen pelaksanaan tradisi. Contoh; menjadi salah seorang anggota membunyikan 
alat rebana. 
b. Observasi non partisipan yaitu; peneliti tidak terlibat secara langsung baik 
sebahagian maupun dalam keseluruhan proses pelaksanaan tradisi marrawana dan 
mengamati dari luar secara bebas
2
. 
2. Wawancara, dilakukan guna mendapatkan data secara langsung kepada parah 
pihak yang berkompeten dalam memberikan informasi tentang objek penelitian 
penulis, baik tokoh adat, tokoh masyarakat, pemerintah, maupun pihak yang terlibat 
dalam penyelenggaraan, baik langsung maupun tidak dalam proses pelaksanaanya. 
Dalam wawancara peneliti menggunakan dua teknik, yaitu: 
a. Wawancara berstruktur yaitu dengan merumuskan daftar pertanyaan sebagai 
pedoman dalam melakukan wawancara. 
b. Wawancara tidak berstruktur yaitu melakukan wawancara tanpa mengunkan 
daftar pertanyaan tapi merupakan pengembangan pertanyaan dari wawancara 
berstruktur
4
. 
c. Dokumentasi, berupa catatan dan rekaman penting tentang tata cara proses 
pelaksanaan Parrawana.   
 Untuk menunjang kevalidan dan keilmiahan data  yang penulis dapatkan 
maka penulis menggunakan beberpa instrument penelitian sebagai alat bantu 
                                                          
2
Iqbal  Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h. 87. 
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memperoleh data dari objek penelitian. 
Instrument penelitian adalah alat bantu yang dipilih atau yang diunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan lebih mudah.
3
  
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun instrument penelitian yang peneliti pergunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Pedoman Observasi, suatu acuan yang dipakai peneliti dalam melaksanakan 
pengamatan terhadap objek dilapangan. Pedoman observasi digunakan untuk 
mengetahui kondisi Kecamatan Campalagian serta gambaran tentang proses 
pelaksanaan tradisi marrawana di Kecamatan Campalagian yang menjadi objek 
penelitian. 
2. Pedoman wawancara, adalah instrument pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh langsung dari sumbernya.
4
 Peneliti menggunakan pedoman 
wawancara sebagai bahan untuk mewawancarai objek agar lebih terarah dan daftar 
pertanyaan ini telah disiapkan sebelum terjun langsung dalam penelitian di 
Kecamatan Campalagian. 
3. Pedoman dokumentasi, adalah instrument  pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh langsung dari sumbernya.
5
 Berupa arsip-arsip atau rekaman yang 
                                                          
3
 Suharsimi. Arikunto. Manajemen Penelitian.(Jakarta : Rineka Cipta. 1995.) .Cet.III. Hal .34.  
4
 Iqbal  Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), Hal.89.  
5
 Iqbal  Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), Hal.89.  
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berhubungan dengan penelitian ini.  
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Pekerjaan pengolahan ataupun analisis data harus dilakukan secara cermat dan 
teliti agar hasil penelitian sesuai dengan yang diharapkan dengan tingkat akurasi yang 
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Untuk itu, sebelum data dipaparkan 
sebagai hasil penelitian seluruh data diedit dalam bentuk pengecekan atau 
pengoreksian data yang telah dikumpulkan, karena kemungkinan data yang masuk 
atau terkumpul itu tidak logis dan meragukan. 
Tujuan editing adalah menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada 
pencatatan di lapangan dan bersifat koreksi. Pada kesempatan ini, kekurangan data 
atau kesalahan data dapat dilengkapi atau diperbaiki baik  pengumpulan data ulang 
maupun dengan interpolasi (penyisipan). Sehingga seluruh data pada obyek yang 
diteliti terpenuhi sesuai dengan kebutuhan penilitian. Dalam memaparkan hasil 
penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif-kualitatif sesuai dengan 
jenis penelitian dengan menggunakan pendekatan teologis normative, sosiologis, 
budaya, sejarah dan filosofis. 
Sebagai sebuah ekspresi budaya dalam bentuk tradisi di tengah konstruksi 
kehidupan komunitas suku Mandar. Teknik analisis kualitatif dimaksudkan sebagai 
upaya mengumpulkan, mengklasifikasi, menganalisis, dan menyimpulkankan adanya 
nilai-nilai pendidikan Islam  dan sosial masyarakat di dalam tradisi marrawana. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Sekilas Keadaan Kecamatan Campalagian 
1. Keadaan Geografis 
Faktor geografis merupakan faktor yang sangat penting dan mempengaruhi 
keadaan kehidupan makhluk, khususnya manusia termasuk masyarakat yang ada di 
Kecamatan Campalagian faktor ini dikatakan penting karena secara langsung 
berpengaruh terhadap makhluk di dalamnya, sebagaimana yang terjadi di muka bumi 
ini. Geografis suatu daerah atau wilayah yaitu segala sesuatu yang sudah tersedia 
Keadaan geografis adalah kondisi-kondisi yang tersedia oleh alam untuk 
manusia dan diperhatikan dengan kondisi lain. Demikianlah kedaan geografis yang 
meliputi dengan segala apa yang terkandung di dalamnya. 
Letak geografis Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar dengan 
batas-batas sebagai berikut:  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali 
Mandar   
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tinambung  
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tu‟bi Tara‟manu Kabupaten 
Polewali Mandar. 
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Kecamatan Campalagian adalah salah satu diantara Kecamatan yang ada di 
Polewali Mandar dengan luas 8784 km2 dan Kecamatan Campalagian terbagi atas 15 
desa dan 3 kelurahan, yakni: 
1) Kelurahan Pappang 
2) Kelurahan Lapeo 
3) Kelurahan Bonde 
4) Desa Laliko  
5) Desa Suruang 
6) Desa Parappe 
7) Desa Panyampa 
8) Desa Lemo 
9) Desa Katumbangan 
10) Desa Lampoko 
11) Desa Ongko 
12) Desa Sumarrang 
13) Desa Botto 
14) Desa Gattungan 
15) Desa Padang timur 
16) Desa Padang 
17) Desa Lagi-agi. 
 
Iklim di Kecamatan Campalagian adalah sama dengan iklim di seluruh daerah 
di Kabupaten Polewali Mandar yakni terdiri atas dua musim, musim kemarau dan 
musim hujan. Musim kemarau terjadi sekitar bulan April sampai dengan Oktober dan 
musim hujan biasanya terjadi bulan November sampai dengan Maret tiap tahun. 
Namun, musim hujan biasa terlambat sampai bulan Januari dan bulan inilah yang 
paling banyak curah hujan. Begitu pula musim kemarau biasa terlambat sampai bulan 
Juni dan di sinilah puncak musim kemarau. Maka dengan pengaruh iklim inilah maka 
tanah di daerah ini berbagai ragam bentuknya, jenis dan pemakaiannya sesuai dengan 
keadaan alam dan lingkungan sosialnya. 
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Keadaan tanah Kecamatan Campalagian yang subur itu merupakan 
pemandangan yang indah, menarik perhatian hingga pada umumnya masyarakat 
hidup dari hasil pertanian disamping juga hidup sebagai pengusaha, pegawai, buruh, 
peternak dan pengrajin. 
2. Keadaan Penduduk 
Jumlah penduduk merupakan faktor yang sangat menentukan dalam satu 
wilayah. Demikian pula halnya di Kecamatan Campalagian. Berhasil tidaknya 
program pemerintah dari berbagai sektor sangat ditentukan oleh penduduknya, karena 
dalam mengelolah potensi alam yang terdapat di dalam ini ditentukan oleh sumber 
daya manusia baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. 
Jika penduduk suatu daerah sangat banyak, maka aktivitas masyarakatnya pun 
akan tampak fungsinya yang beraneka ragam, seperti dalam bidang pertanian, 
perdagangan, peternakan, kerajinan tangan dan yang bergerak di bidang industri 
kecil. 
Masyarakat Kecamatan Campalagian mayoritas bergerak sebagai petani dan 
peternak, maka potensi alam yang terkandung di wilayah tersebut menjadi hal yang 
sangat potensial yang dapat mengantar pada kemajuan dan perkembangan kehidupan 
masyarakat.  
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PENDUDUK TAHUN 2009 
KEC: [030] CAMPALAGIAN 
No. 
Nama 
K/D 
Luas 
(Km
2
) 
Penduduk 
RT 
Kepadatan 
(Jiwa/Km
2
) 
Rasio 
JK Desa/Kel Laki Pr Jml. 
1 Laliko D 4,55 1.349 1.436 2.785 595 612 94 
2 Lapeo K 2,39 1.648 1.800 3.448 715 1.443 92 
3 Kenje D 2,56 1.336 1.443 2.779 581 1.086 93 
4 Suruang D 6,07 1.404 1.666 3.070 647 506 84 
5 Pappang K 1,25 1.660 1,828 3.488 718 2.790 91 
6 Bonde K 1,30 2.193 2.411 4.604 975 3.542 91 
7 Parappe D 3,00 2.315 1.864 2.113 585 968 108 
8 Panyampa D 6,24 1.243 1.256 2.499 545 400 99 
9 Lemo D 4,25 1.331 1.521 2.852 669 671 88 
10 Katumbangan D 5,00 1.764 1.945 3.712 820 742 91 
11 Lampoko D 7,91 2.065 2.262 4.327 775 409 91 
12 Ongko D 6,08 1.068 1.607 2.282 676 253 90 
13 Sumarrang D 8,55 1.147 1.250 2.375 543 120 92 
14 Botto D 4,50 1.500 1.092 2.091 452 245 91 
15 Gattungan D 4,00 1.110 1.092 2.090 454 247 91 
16 Padang Timur D 6,00 1.183 1.200 2.214 565 598 88 
17 Padang D 8.05 1.147 1.250 2.397 543 119 91 
18 Lagi-Agi D 3,38 1.110 1.220 2.410 799 458 91 
Jumlah 
K+D 8.858 2.43 26.478 50.11 10.893 580 92 
K 4,94 5.501 6.039 11.540 2.408 2.336 91 
D 8,36 18.932 20.439 39.371 8.485 475 93 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Polewali Mandar 
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3. Latar Belakang Sosial dan Budaya 
Secara Etnografis Kecamatan Campalagian termasuk dalam etnis/suku 
Mandar. Sehingga sistem kebudayaan yang digunakan oleh masyarakatnya adalah 
sistem kebudayaan yang sama dengan daerah-daerah lain yang ada di Mandar.  
a. Sistem kepercayaan 
Penduduk Kecamatan Campalagian berjumlah 51.165 jiwa yang 100% 
memeluk Agama Islam. Mereka menganut Agama Islam yang fanatik. Namun dalam 
kehidupan sehari-hari masih diwarnai dengan praktek-praktek kepercayaan animisme 
dam dinamisme. Paham tersebut dapat dijumpai dengan adanya pantangan-pantangan 
atau larangan-larangan yang biasa disebut dengan “pamali”. Apabila pantangan dan 
larangan tersebut dilanggar maka akan didapatkan konsekwensinya, seperti larangan 
menduduki bantal sebab dapat mengakibatkan bisul, larangan tidur telugkup atau 
larangan makan tebu pada sore hari maupun malam hari sebab Ibu dapat meninggal 
dalam waktu dekat dan lain sebagianya. 
Selain kepercayaan yang berupa yang berupa pantangan-pantangan atau 
larangan-larangan (pemali) dan benda-benda bertuah (keramat) yang diyakini dapat 
melindungi dari niat orang jahat, dapat membantu datangnya rezeki dan melancarkan 
urusan. benda-benda keramat tersebut biasanya disebut dengan “Jima’” benda yang 
dianggap memiliki kekuatan mistik yang dapat melindungi seseorang dari niat orang 
jahat dan kebal terhadap semua jenis ilmu hitam selain itu, “ Jima’” ada juga yang 
berfungsi sebagai penjaga tubuh agar tidak dimakan oleh parang dan masih banyak 
fungsi-fungsi lainnya. Pembutan “jima’” biasanya diambil berdasarkan kebutuhan 
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seseorang yang hendak menggunakannya misalnya jimat yang diambil dari tanduk 
kerbau yang meninggal di pettobangannnya (kubangan/tempat meremdam diri) 
dianggap berfungsi untuk menyelamatkan seseorang yang apa bila pergi merantau 
tidak akan meninggal di kampung itu. 
b. Sistem Pengetahuan  
1) Sistem pengetahuan Modern 
Keberadaan Kecamatan Campalagian pada jalur jalan poros kabupaten 
membuat masyarakatnya tersentuh oleh perkembangan teknologi. Terbukti 
didapatinya sebagian masyarakat yang telah menerapkan berbagai unsur teknologi 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam bidang transportasi, warga masyarakat banyak yang menggunkan 
motor ataupun mobil tapi banyak pula yang masih menggunkan alat tradisional 
seperti kuda. Kuda digunakan untuk membawa beban yang berat yang biasanya 
dipakai pada saat seseorang yang dari kebun yang sepulangnya dari kebun membawa 
berupa hasil kebun seperti gabah, jagung, dan hasil lainnnya dari kebun. Selain itu 
juga ada alat angkut yang ditarik oleh seekor kuda biasa orang Mandar sebut bendi 
(dokar), berupa alat trans portasai yang bisanya dipakai pada saat seseorang pergi ke 
pasar ataupun tempat yang jaraknya tidak bisa dijangkau dengan berjalan kaki, 
disitulah fungsinya Bendi (dokar), dan alat transportasi lain. 
Dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi, umumnya masyarakat 
menggunakan jasa siaran radio, televisi dan koran sebagai sumber informasi. Untuk 
berkomunikasi dengan keluarga dan kerabatnya yang bermukim di tempat yang jauh, 
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mereka dapat menggunakan jasa surat, handphone dan lain-lain. Sedangkan dalam 
bidang kesehatan, mereka memanfaatkan sisitem pengobatan medis untuk berobat. 
Di bidang pertanian dan perkebunan pun banyak menerapkan sisitem 
tekhnologi modern seperti penggunaan mesin-mesin traktor dalam mengelolah tanah, 
pemanfaatan obat-obatan anti hama dan pupuk penyubur tanaman yang dapat 
meningkatkan hasil pertanian. Sedangkan dalam bidang perikanan, para nelayan telah 
menggunakan perahu bermotor dan peralatan modern lainnya dalam menangkap ikan.  
2) Sistem Pengetahuan Tradisional  
Meskipun dapat dikatakan bahwa masyarakat Kecamatan Campalagian telah 
tersentuh oleh perkembangan dunia modern dalam kehidupan sehari-harinya, namun 
bukan berarti bahwa mereka melupakan pengetahuan terdisional yang telah mereka 
dapatkan dari nenek moyangnya secara turun-temurun. Bahkan hal ini cenderung 
dipertahankan agar tetep lestari. 
Dalam bidang industri rumah tangga yang dikelolah secara tradisional dapat 
dijumpai seperti pembuatan minyak kelapa, pembuatan alat-alat dapur dari tanah liat 
dan pembuatan gula merah, 
Selain itu terdapat pembuatan makanan yang diolah secara tradisional seperti 
onde-onde, cucur dan baje” yang sekarang menjadi bahan cenderamata masyarakat 
Polewali Mandar dan seluruh masyarakat yang melewati daerah Campalagian 
berbagai makanan tradisional lainnya yang memiliki rasa dan kelezatan yang khas. 
Sistem pengetahuan tradisional ini diterapkan pula pada bidang kesehatan, 
dimana masih ada masyarakat yang menggunakan bantuan Sando (dukun) untuk 
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penyembuhan penyakit yang diderita. Pengobatan tersebut dilakukan dengan cara 
membacakan mantra-mantra kemudian meniupkannya ke penderita dan ditambah 
dengan penggunaan ramuan-ramuan ilmiah yang terbuat dari akar-akaran, daun-
daunan, biji-bijian dan sebagainya. 
3) Sistem Sosial Masyarakat  
Manusia adalah mahluk sosial, dalam arti bahwa manusia merupakan individu 
yang saling berinteraksi dan saling membutuhkan satu sama lain dalam masyarakat . 
Mereka perlu saling tolong-menolong, bantu-membantu, hormat-menghormati demi 
menciptakan suasana yang akrab dengan sesamanya. Oleh karena itu, dalam 
bermasyarakat setiap individu harus berusaha memenuhi fungsinya sebagai manusia 
dan bersikap baik terhadap dirinya maupun terhadap orang lain tanpa pilih kasih. 
Dalam pergaulan sehari-hari, masyarakat Kecamatan Campalagian  
menjunjung tinggi tata dan kesopanan, dimana kaum laki-laki menghargai dan 
melindungi kaum perempuan, sedangkan kaum perempuan menghormati kaum laki-
laki. Bagi yang muda harus menghormati yang tua dan yang tua menghargai dan 
menyayangi yang muda. Dalam kehidupan keluarga misalnya dikenal prinsip “siwali 
parriq” antara sang suami dan sang istri. Siwali parriq artinya sama-sama menderita. 
Sepasang suami-istri harus saling bantu-membantu dalam menyelesaikan problem 
keluarga, baik pada aspek materil materil maupun spiritual. Sehingga dalam 
hubungan sosial kemasyarakatan senantiasa berjalan kerja sama yang erat. Jadi baik 
laki-laki maupun perempuan harus selektif dalam memilih pasangannya. 
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Demikian gambaran kondisi Kecamatan Campalagian, baik pada aspek 
potensi alam maupun potensi manusia termasuk budaya masyarakatnya 
Untuk lebih memahami dan mengetahui nilai-nilai Islam yang terkandung 
dalam proses pelaksanaan marrawana, dan mengetahui proses pelakasanaan tradisi 
marrawana di Kecamatan Campalagian berikut adalah penjelasannya secara rinci. 
 
B. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Marrawana 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa istilah parrawana adalah 
salah suatu kelompok kesenian masyarakat Mandar. Kesenian ini menggunakan alat 
musik tradisional (rebana) diiringi oleh sholawat Rasul yang diambil dari kitab Al-
Barazanji dan pesan-pesan moral dalam bahasa Mandar. Dalam acara khatam Al-
Qur‟an marrawana biasanya di selingi dengan pantum jenaka dalam bahasa Mandar 
atau yang biasa disebut kalindaqdaq. 
Kegiatan ini dipertunjukan dalam dua acara penting, yaitu: acara pernikahan 
dan khatam Al-Qura‟an. Selain itu, marrawana juga dipertunjukan ketika salah 
seorang sudah menazarkan ketika dia melakukan acara syukuran seperti memasuki 
rumah baru, akiqah, khitanam dan akan mengundang  parrawana untuk memeriahkan 
acaranya. Hal ini sesuai apa yang dikemukakan Ahmad Nur salah salah seorang 
anggota dari parrawana Ar-Rahman 
Acara pernikahan dan khatam Al-Qur‟an sangat identik dengan adanya 
Marrawana, karena masyarakat di sekitar Campalagian ini 
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menganggap acara pernikahan dan khatam al-Qur‟an kurang afdal 
tanpa adanya parrawana yang menghibur acara mereka.
1
 
 
Ahmad Nur juga menambahkan bahwa: 
Selain acara perkawinan dan acara khatam Al-Quran kami juga biasa 
di undang untuk memeriahkan acara seperti aqikah, khitanam atau 
memasuki rumah baru dengan alasan, mereka sudah menazarkannya 
jauh-jauh hari ketika mereka melaksanakan acara aqikah atau khitanam 
akan mengundang parrawana untuk memerihkan acaranya mereka.
2
 
 
Untuk itu proses pelaksanaan marrawana pada acara Aqikah, khitanan atau 
memasuki rumah baru tidak akan dijelaskan prosesinya karena sifatnya sangat 
sederhana dan tidak terlaluh menyentuh topik tulisan ini. Jadi, hanya marrawana 
pada acara pernikahan dan khataman Al-Qur‟an yang diuraikan prosesinya secara 
rinci. 
1. Marrawana dalam Acara Pernikahan  
Marrawana dalam acara pernikahan secara garis besar terdiri dua tahapan 
yaitu: pada malam pernikahan (pallattigiang) dan pada waktu mengantar pengantin 
laki-laki ke rumah sang pembelai wanita (mattindor) prosesi pelaksanaanya adalah 
sebagai berikut: 
a. Malam pernikahan (Pallattigiang) 
Pallattigiang adalah ritual yang dilaksanakan di masyarakat Mandar di mana 
calon pengantin mengundang pappuangan atau mara’dia (tokoh Adat atau keturunan 
                                                          
1
 Ahmad Nur, Kepala Dusun I Parappe Kec. Campalagian Kab. Polman, Wawancara, Rumah 
Kep. Dusun. 24 November 2010 
2
 Ibid. 
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raja) untuk kesediaannya untuk menorehkan sebagi  doa, semoga para calon 
pengantin menjadi pasangan mawaddah wa rohmah.  
Setelah prosesi pallattigiang selesai barulah dimulai  pertunjukan marrawana. 
Prosesi marrawana pada malam pallattigiang biasanya dilaksanakan sampai jam 
23.00 atau  bahkan sampai subuh. Tergantung permintaan tuan rumah. Sebagai mana 
yang dikatakan Rasid, salah seorang anggota kelompok marrawana bura’sendana: 
Pada malam pallattigiang kami biasa mulai membunyikan alat 
rebana sesudah acara Pallattigiang sekitar jam 20.30 sampai jam 
23.00 atau bahkan sampai subuh. untuk menghibur para keluarga 
pengantin yang sengaja datang bermalam untuk mengantar 
pengantin keesokan harinya.
3
 
 
Prosesi pelaksanaan marrawana pada malam pallattigiang adalah sebagai 
berikut: Pertama dimulai dengan do‟a, minta keselamatan terkhusus pada acara yang 
bersangkutan. Kemudian dimulailah membunyikan alat rebana dengan  menyanyikan 
sholawat kepada rasul yang diambil dari kitab Al-Barazanji dan syair-syair yang 
bersifat pesan-pesan keagamaan yang berlandaskan Al-Quran dan sunnah Nabi. 
Alunan musik rebana sesekali diselingi dengan ma’dengo (tarian pancat silat)  
bertujuan untuk menarik perhatian orang yang berada di rumah calon pengantin dan 
merupakan salah satu cara agar penonton tidak jenuh dan mengantuk. Syair-syair 
yang dinyanyikan pada saat pentas biasanya di selang-selingi antara syair-syair yang 
ada dalam kitab Al-Barazanji dan lagu-lagu berbahasa Mandar. Yang mempunyai 
pesan-pesan keagamaan. seperti contoh di bawah ini:  
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Manu-manu di suruga saicco talle bomi 
Mappettuleang to sukku sambayanna 
Laittoi tia dita to sukku sambayanna  
je’ne kedona satinja peitanna  
Passambayang mo’o dai, pallima wattu mo’o  
ia mo tu’u pebo’ongan di ahera  
Ahera oroattongang lino dindandi tia  
Borongi ayu leppang di pettullungi 
Passambayang alle-alle andiang karana’na  
Borongi lopi andiang ruranganna 
Artinya: 
Burung-burung di surga sesekali menampakkan diri 
Menanyakan orang yang sempurnah sembayangnya 
Sungguh jelas orang yang sempurna sembayangnya 
Wudhu prilakunya suci pandangannya 
Dirikan lah sholat lima kali sehari semalam  
Sebagai bekal kelak di akhirat 
Sesunnguhnya akhirat tempat yang hakiki, dan dunia ini 
hanya tempat sementara 
Laksana pohon kayu sebagai tempat berteduh 
Sungguh orang yang melalaikan sholat 
Tiada gunanya,ibarat bahtera yang tak berawak
4
 
 
 Sebagai tanda bahwa satu lagu telah habis mereka menandainya dengan 
ucapan “Ya Allah hu ya Allah” bertujuan untuk menjaga kekompakan suara 
parrawana. Setelah jam menunjukan jam 22.00 atau 23.00 tergantung dari 
permintaan tuan rumah, mereka pun menghentikan tabukan rebananya agar supaya 
tidak mengganggu orang yang lagi istirahat dan agar keesokan harinya mereka bisa 
kembali tambil dengan fit untuk mengantar rombongan pengantin. 
b. Saat Mengantar Rombongan Pengantin (Mattindor). 
Pagi harinya parrawana mengantar pengantin laki-laki menuju rumah sang 
mempelai wanita tapi sebelum itu, rebana ditabuh 2 sampai 3 kali menandakan bahwa 
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pengantin segera diberangkatkan. Untuk meramaikan iring-iringan, turut diantar 
barang-barang yang diatur sebagai berikut: 
1) Lomo (minyak kelapa) dimaksudkan agar acara berjalan dengan mulus dan 
jika ada kesulitan mudah penyelesaiannya. 
2) Gula atau manis-manisan, dimaksudkan agar pelaksanaan acara berjalan 
dengan baik. 
3) Kappu (bunga-bungaan atau harum-haruman) dimaksudkan agar kemulusan 
dan kebaikan pelaksanaan acara ini tersohor di segenap penjuru.  
4) Masi-masigi (mesjid-mesjid) dimaksudkan agar calon pihak mempelai pria 
dan wanita senantiasa searah dan keseinginan, dan sekaligus menjadi tanda bahwa 
yang diarak ini beragama Islam. 
5) Bualoa artinya seperti pajak dari nilai kesepakatan. Ini dibagi-bagikan oleh 
adat dalam upacara.  
6) Kelompok pengantar dari golongan wanita.  
7) Calon mempelai pria bersama mas kawin yang dibawa oleh seorang laki-laki 
kuat jasmnai dan rohani serta dapat dipercaya.  
8) Kelompok pengantar laki-laki.  
9) Parrawana 
Kemudian alunan musik parrawana yang berisi sholawat Nabi, zikir dan do‟a 
didendangkan sepanjang jalan menuju rumah sang mempelai wanita dengan harapan 
kedua mempelai menjadi pasangan mawaddah wa rahmah. Adapun syair-syair yang 
43 
 
biasa dilantumkan ketika dalam perjalanan ke rumah mempelai wanita adalah sebagai 
berikut: 
Bismillah urunna elong 
Bungasna pau-pau 
Sangana puang 
Andiang sinrupana 
Allo bongimi usossor 
Gayang simballe’ bose 
Upatayangan 
Pandeng pura utuyu’ 
 
Artinya:  
 
Dengan ucapan bismillah 
Kita mulai menyanyi 
Sesungguhnya allah 
Tak  satupun menyerupainya 
Siang malam aku mengasuh keris 
Keris yang sebesar dayung 
Yang kupersiapkan 
Bagi bunga yang sudah ku ikat
5
 
 
Sesampai di rumah mempelai wanita calon pengantin pria bersama sorong dan 
pembawanya berada di bawah payung. Setelah calon mempelai pria tiba di halaman 
rumah calon pengantin wanita, ia dijemput oleh seorang famili dari mempelai wanita. 
Sesampai di tangga dijemput dengan taburan beras. Ini dimaksudkan agar kedua 
suami-istri kelak dapat membangun rumah tangga yang makmur, berbahagia lahir dan 
batin. Parrawana terus  memainkan rebananya, parrawana mengambil posisi paling 
belakang dari rombongan pengantar pengantin laki-laki. Iringan musik parrawana 
terus diperdendangkan sampai rombongan pengantin laki-laki mendapatkan tempat 
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yang telah dipersiapkan oleh keluarga pembelai wanita dan pengantin laki-laki telah 
duduk di tempat prosesi dilaksasanakannya ijab qabul. 
Setelah ijab qabul selesai para rombongan pengantar pengantin laki-laki dan  
parrawana pun meninggalkan rumah mempelai wanita bersama-sama. Ini 
menandakan  selesai jugalah prosesi marrawana pada acara pernikahan. 
2. Acara Marrawana pada Acara To Tammaq (Khatam Al-Qura’an) 
Pada Acara to tammaq, prosesi pelaksanaan marrawana tidak terlepas dari 
dua tradisi yang ada di Mandar lainnya yaitu sayyang pattuqduq dan pakkalindaqdaq, 
karena arak-arakan kuda pattuqduq untuk mengantar anak yang tammaq (khatam) 
diiringi oleh alunan musik rebana sedangkan pakkalindaqdaq sesekali melantungkan 
pantungnya ketika kuda pattuqduq berhenti begitu juga dengan marrawana yang 
berhentu memainkaan musik rebananya. Di Mandar prosesi khatam Al-Quran 
biasanya dilaksanakan dalam bulan maulid guna memperingati hari kelahiran Nabi 
Muhammad saw. Ini merupakan acara ritual yang dilaksanakan setiap tahunnya. Tapi 
ada juga yang melaksanakan khatam Al-Qur‟an di luar bulan Maulid tergantung 
orang tua anak yang sudah tammaq mengaji. Kerap ada anak yang sudah tamat 
mengaji pada usia lima tahun, tetapi baru diacarakan saat berusia 10 tahun. 
"Tergantung orang tuanya saja, kapan punya uang. Yang jelas tamat dulu. “Anak saya 
baru saya acarakan saat dia sudah mau lulus SD. Padahal, tamat mengajinya sejak 
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akan memasuki SD" ujar Badriah, yang memperingati khatam Al-Quran Suriani pada 
saat anaknya itu berusia 13 tahun”.6 
a. Prosesi  Khatam di Luar Bulan Maulid. 
Prosesi acara marrawana pada acara to tammaq di luar bulan Maulid  dimulai 
dengan membaca doa kemudian melantungkan beberapa syair-syair lagu dan 
sholawat kepada Nabi yang diambil dalam kitab Al-Barazanji, sambil menunnggu 
kesiapan anak yang tammaq untuk di arak ke mesjid atau ke rumah guru mengajinya, 
untuk  mappasita baca atau mappasilopaq. Setelah anak sudah siap, rebana di tabuh 2 
sampai 3 kali sebagai tanda bahwa rombongan siap berangkat. Kemudian anak yang 
tammaq  dinaikkan ke atas kuda pattuqduq di dampingi  oleh passarung (pengawal) 
untuk menjaga keselamatan anak selama dalam perjalanan dan pallaqlangngi (orang 
yang membawa payung hias) yang selalu siap melindungi to tammaq dari sengatan 
matahari dengan menggunakan laqlang  (payung hias). Di dalam perjalanan menuju 
mesjid atau rumah ngaji sang anak merupakan waktu grup parrawana 
mempertontonkan kelebihannya. Salah seorang anggota grup parrawana 
mengeluarkan jurus-jurus pencak silat (ma‟dengo) dan pakkalindaqdaq pun tak mau 
kalah dengan membacakan atau melantungkan kalindaqdaqnya. Orang yang 
makkalindaqdaq tidak hanya dari salah seorang dari anggota parrawana yang 
memang sudah mempunyai tugas khusus untuk  melantunkan kalindaqdaq tapi 
terkadang dari keluarga sang anak atau dari masyarakat yang ikut mengantar atau 
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bahkan yang kebetulan lewat singgah untuk sementara  hanya untuk menyumbangkan 
kalindaqdaqnya. Sesampai di mesjid atu rumah guru mengaji parrawana 
menghentikan tabuhan rebananya untuk sementara karena anak yang tammaq akan 
melakukan tradisi mappasita baca (mempertemukan bacaan). Setelah prosesi khatam 
Al-Quran telah selesai parrawana pun kembali menabuk rebananya biasanya mereka 
melantunkan dua sampai tiga lagu sebelum pulang dari mesjid atau rumah ngaji sang 
anak. Syair  lagu yang biasa dinyanyikan pada acara khatam Al-Qur‟an adalah 
sebagai berikut: 
Rapamma dai’ dilangi 
Sipanggiono bittoeng 
Wattu i’ona 
Di patamma’ mangayi 
 
Dio’ diappa baremu 
Tamma panggayianmu 
Mala puaji 
I’da dai di makka 
I’omo namakke daeng 
 
Rannunna to panrita 
Namassuloi 
Pattang dilalang ku’bur 
 
              Artinya:    
 
Seakan-akan aku berada di langit 
Bermain-main bersama bintang 
Ketika engkau 
Tamat membaca alqur’an 
 
Beruntunglah anda 
Karena tamat mengaji 
Seperti saja haji 
Meski tidak ke makkah 
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Engkau yang diharapkan 
Untuk menghidupkan 
Perjuangan ulama 
Yang menerangi 
Kegelapan dalam kubur
7
 
Setelah prosesi acara mappasita baca  dan beberapa lagu yang dimainkan oleh 
parrawana selesai, kemudian dilanjutkan dengan proses massayyang pattuqduq di 
mana anak-anak yang sudah khatam Al-Qur‟an tadi diarak-arak keliling kampung 
dengan mengenakan pakaian haji dan menunggangi kuda pattuqduq. Mereka 
didampingi oleh beberapa sanak keluarga serta orang-orang yang dipercayakan untuk 
mengawal dan menjaganya selama dalam perjalanan arak-arakan. Sesekali terdengar 
sorakan dari rombongan pengantar, ketika si pakkalindaqdaq membacakan atau 
melantunkan kalindaqdaqnya. Bukan hanya dari kalangan-kalangan remaja yang 
memperlihatkan aksi kalindaqdaqnya, namun orang tua dan anak-anak yang 
mengiringi arak-arakan sayyang pattuqduq ikut melantunkan kalindaqdaqnya secara 
bergantian dengan tema dan kandungan pesan-pesan yang beragam, ada yang bersifat 
pesan-pesan keagamaan, jenaka, pendidikan, bahkan bersifat romantisme. 
Dalam arak-arakan, parrawana kembali memerangkan fungsinya dalam 
memeriahkan acara tersebut. Parrawana kembali berusaha menghibur para penonton. 
marrawana tidak hanya memainkan pukulan rebana, namun gerakan-gerakan yang 
mereka lakonkan serta syair-syair Arab dan Mandar yang mereka lantunkan 
menambah suasana menjadi lebih semarak. Begitu pula dengan pakkalindaqdaq. 
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Merekapun kembali melantunkan kalindaqdaqnya di depan kuda pattuqduq dengan 
mengiringi gerakan-gerakan tarian atau pencak silat. Contoh syair-syair yang biasa 
dibawakan dalam acar pappatammaq adalah sebagai berikut: 
Bismillah urunna elong 
Bungasna pau-pau 
Sangana puang 
Andiang sinrupana 
    
Lahero’ dianna puang 
Apa’ natiapao 
Apa’i’dai 
Naita mata waru 
 
Iya tu’u mie puang 
Andiang sinrupanna 
Mesai tu’u 
Andiang da’duanna 
 
Tawe’ puang iyanasang 
Tawe’ namittulea 
Innamo kero 
Piwongan di akhera 
 
Sambayang ditu’u tia 
Lamba lao di puang 
Kero macoa 
Mipa’ nganro-nganroang 
 
                  Artinya: 
 
Dengan ucapan bismillah 
Kita mulai menyanyi 
Sesungguhnya allah 
Tak  satupun menyerupainya 
 
Yakinlah anda 
Bahwa allah itu ada 
Karena sesungguhnya allah 
Tak dapat di lihat 
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Sesungguhnya allah itu tidak ada keraguan padanya 
Dan tak satupun menyerupainya 
Dia adalah esaTiada duanya 
Ku persembahan suatu pertanyaan 
Kepada para pendengar 
 
Amal manakah 
Sebagai bekal di hari kemudian 
Sungguh sholatlah 
Sebagai bekal dihari kemudian 
Yang berupa amal 
Yang diridhoi allah
8
 
 
Sama halnya dengan kalindaqdaq ragam syair-syair Mandar yang mengiringi 
parrawana sangat bervariasi, karena selain puji-pujian kepada Nabi yang mereka 
ambil dari isi barazanji yang mereka lantungkan  tergantung bagaimana suasana hati 
atau perasaan mereka saat itu, apa kepentingan mereka untuk menyampaikannya. Ada 
yang bersifat pesan-pesan keagamaan, jenaka pendidikan bahkan bersifat 
romantisme. berikut adalah contoh syair berupa nasehat: 
Bismillah urunna elong 
Bungasna pau-pau 
Salama’ nasang 
Ingganna mairranggi 
 
Diang dalle mulolongan 
Damu gula-gulai 
Andiat tu’u 
Nasadiann-dianna 
 
Mua naruao rio 
Sukkur lao di puang 
Sa’bar le’ba’o 
Mua diassaramu 
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Artinya: 
Mari kita bernyanyi  
Dengan ucapan bismillah 
Semoga kita 
Tetap dalam keselamatan 
 
Jika anda memperoleh rezki 
Peliharalah dengan baik 
Karena rezki itu 
Sukar di peroleh 
 
Jika anda peroleh nikmat 
Bersukurlah kepada tuhan  
Dan sabarlah 
Bila di timpa kesusahan
9
 
 
Setelah acara mengarak keliling kampung selesai, grup parrawana dan to 
tammaq kembali kerumah dan selesai pulalah prosesi pelaksanaan marrawana pada 
acara  khatam Al-Qur‟an. 
b.  Prosesi Parawana pada Acara Tammatan Massal 
Prosesi pelaksanaan marrawana  pada tammatan massal yang biasa 
diperingati sekali dalam setahun yaitu pada bulan  Maulid. Biasanya, acara tersebut 
diselenggarakan per desa/kelurahan/kecamatan dengan waktu dan jumlah peserta 
yang berbeda-beda. Tidak jauh berbeda dengan prosesi marrawana pada acara 
pappatammaq secara biasa, dimulai pada malam  harinya rumah-rumah warga, yang 
putranya mengikuti acara khatam, sudah diramaikan suara orang-orang yang 
membacakan ayat-ayat suci Al Quran, lagu-lagu kasidah, dan tabuhan rebana oleh 
grup marrawana. Alunan syahdu itu terdengar sejak waktu shalat isya hingga 
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menjelang pagi. Adapun syair barazanji yang sering dilantunkan adalah sebagai 
berikut: 
  َِحيِذًَح ًُ نا ِّ َِرقِْيقَح َصاَشِْتا َٗ ناَعذ ُاللهَ دَس َأ ا ًَ َن َٔ 
 َُِاُْعَي َٔ  ِّ ِذَس ْٕ ُِصت اًح ْٔ ُس َٔ  ا ً ْسِج َُِسَآِْظا َٔ 
 ََحي ِشْ ُضنا ََحُِيا َِحفَذَص ٍْ ِي ِِ َِشقَي َٗ ِنا ََُّهَق 
 َُِاَفطْص ًُ ِن اًُيأ ٌَ ْٕ َُكذ ٌْ َ ِأت ُةْيِجًنا ُةْي َِشقنْا َآصَخ َٔ 
 َٔ َِحِيذ ازنا ِِ ِسا َٕ َْ َلأْا َآِه ًْ َِحت ِضَْسلأْا َٔ  ِخا َٕ ًَ سنا ِٗف َٖ ِد ْٕ َُ 
 َُِاثَص ِىْيَِس  ِب ْٕ ُُثِٓن ٍةْيَص مُك َاثَص َٔ 
 ًحيِسُذُْ ُس ًَلاهُح ِخ َاثُنا ٍَ ِي َآِتْذَج ِل ْٕ ُط َذَْعت ُضَْسلأْا َُديِسُك َٔ 
 َج َِٗاَجِْهن ُشَجطنا َٗ َْدا َٔ  ُسا ًَ ثنا ِدََعَُْيا َٔ َُِاُ 
 ِحِيتَشَعْنا ٍِ ُسَْنلاْا ِحاَِصِفت ٍصْيَُشِقن ٍَحتاَد مُك ِّ ِه ًْ َِحت َْدَقَط َٔ 
 ِِا َٕ َْفلأْا َٔ  ِِ ْٕ ُج ُٕ نْا َٗهَع ُوَاَُْصلأْا َٔ  ُجشِسِلأْا ِخشَخ َٔ 
 َُحيِشْٓ َثنْا َآيا َٔ َد َٔ  ِبِساَغ ًَ نْا َٔ  ِقِشَط ًَ نْا ُش ْٕ ُح ُٔ  ْخَشَض َاَثذ َٔ 
 ُِىنا َٕ َعنْا ِدََسرْحا َٔ  َُِاي ًَ ُح َْطأَك ِس ْٔ ُشُسنا ٍَ ِي 
 َُحِيَ َاثْ ُشنا َِدَثَْس َٔ  َُح  َآَكنْا ِدَكِٓ ُرَْ ا َٔ  ِّ َُِيَص َِللاِْظِات ٍِجنْا ِجَشُِطت َٔ 
 َُِاذ ِّ ُِْسُح َٗ هُح ِٗف َٔ  ٍشِْيثَخ ٍشْثَح مُك ِِ َِشثَِخت َجِٓ َن َٔ 
 َح َْذق َكَِا َآَن َمِْيَقف ِوَاُ ًَ نْا ِٗف ُُُّيأ َْدِيُذأ َٔ َِحيَِشثنْا ِشْيَخ َٔ  ٍَ ْي ًِ َن اَعنْا ِذيَِست ِدْه ًَ 
 َُِاثْقُع ُذ ًَ ُْحرَس َُّ َ ِلأا اًذًَحُي ِّ ِرْعَض َٔ  اَِرا ِّ ْيًَس َٔ  
Artinya:  
1) Ketika Allah menghendaki untuk menampakkan hakikatnya yang 
terpuji,  
2) Dan memunculkannya sebagai jasmani dan ruhani dalam bentuk 
dan pengertiannya,  
3) Dia memindahkannya ke tempat menetapnya di kandungan 
Aminah Az-Zuhriyyah. 
4) Dzat Yang Maha dekat dan Maha Memperkenankan itu 
mengkhususkannya (Aminah) sebagai ibu makhluk pilihan-Nya. 
5) Diserukan di langit dan di bumi bahwa ia (Aminah) 
mengandung.dzat cahayanya. 
6) Dan berembuslah angin sepoi-sepoi basah di pagi hari.  
7) Bumi Setelah lama gersang bumi dikenakan pakaian sutra tebal 
dari tumbuh-tumbuhan.  
8) Buah-buah menjadi masak, dan pohon-pohon mendekati orang 
yang akan memetiknya.  
9) Setiap binatang suku Quraisy mengucapkan dengan bahasa Arab 
yang fasih bahwa beliau sedang dikandung (kiasan) 
10) Singgasana-singgasana raja dan berhala menjadi tersungkur pada 
muka dan mulutnya.  
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11) Binatang-binatang liar bumi Timur dan Barat serta binatang laut 
saling bertemu 
12) Seluruh alam merasakan kesenangan. 
13) Jin bergembira karena dekatnya Masan (kelahiran Muhammad), 
juru tenun menjadi binasa dan para pendeta menjadi takut.  
14) Setiap orang pandai dan waspada, membicarakan beritanya dan 
himpunan kebaikannya yang membingungkan (alam) 
15) Ibunya di dalam tidur (mimpi) didatangi dan dikatakan kepadanya, 
“Sesungguhnya kamu mengandung pemimpin seluruh alam dan 
sebaik-baik manusia”. 
16) Apabila kamu melahirkan, berilah ia nama Muhammad karena 
akhirnya terpuji.
10
 
 
Pada siang harinya parrawana bersiap-siap di rumah warga yang 
mengundang mereka, atau tempat yang telah disediakan oleh panitia pelaksana karena 
pada acara tammatan massal parrawana tidak hanya ada dua atau tiga grup tapi 
hampir seluruh parrawana yang berada di Kabupaten Polewali Mandar di undang 
oleh panitia pelaksana atau di undang khusus oleh keluarga anak yang tammaq. 
Terkadang pada acara tammatan massal ini diperlombakan dengan kriteria pemilihan 
pada keindahan tarian kuda pattuqduq dan kekompakan marrawana. Kemudian Satu 
per satu kuda diatur berbaris di depan masjid. Di atas kuda duduk seorang pissawe 
(pendamping) yang mengenakan pakaian adat mandar lengkap. Di belakang pissawe 
duduk anak yang khatam mengaji atau yang disebut to tamma`. Yang perempuan 
mengenakan pakaian muslim dan penutup kepala, sedangkan anak laki-laki 
mengenakan baju gamis yang dilengkapi penutup kepala layaknya digunakan orang 
di Timur Tengah. Di samping kiri dan kanan kuda, empat orang memegang kuda. 
                                                          
10
 Moh.Suhri, maulidul barazanji(terjemahan),(cet I; Semarang: CV. Toha Putra, 1992)h.17-
24. 
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Mereka disebut passarung. Dan terdapat juga pallaqlangi (orang yang membaya 
payung hias). 
Saat yang paling ditunggu-tunggu akhirnya tiba menjelang sore. Puncak acara 
ini ditandai dengan arak-arakan anak-anak yang tamat mengaji (khatam Al Quran) 
keliling desa. Anak-anak yang diarak masing-masing menunggangi kuda berhias. 
Kudanya pun bukan sembarangan. Kuda-kuda tunggangan itu mampu berjalan 
sembari menari. Kuda-kuda tersebut menari diiringi tabuhan rebana dan sesekali 
pembacaan pantun khas Mandar. Parrawana yang berjumlah 6-12 orang, terus 
memainkan rebana dengan irama tertentu sembari kerap berjingkrak-jingkrak, 
mengiring kuda menari. Pukulan rebana biasanya akan terhenti sejenak bila pakkaling 
daddaq` mengucapkan pantunnya. 
Setelah jalan yang telah ditentukan panitia sudah di lalui kelompok 
marrawana dan orang yang tammaq kembali berkumpul di tempat yang ditentukan 
panitia untuk mengetahui pemenang pada acara itu. kemudian setelah pengumuman  
marrawanapun pulang kerumah masing-masing. 
 
C. Nilai-nilai Pendidikan Islam yang Terkandung dalam Tradisi Marrawana 
Tradisi marrawana sebagai bagian dari budaya yang terekspresi dalam bentuk 
syair tidak dapat dilepaskan dari tujuan pelaksanaannya. Agar tujuan itu dapat 
tercapai, diperlukan serangkaian perilaku yang terpola dan tersusun sesuai dengan 
norma yang ada. Perilaku yang menyimpang akan dianggap tabu dan dapat berakibat 
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yang fatal. Tujuan dan pola perilaku itu menjadi acuan bersama dalam melakukan 
aktivitas ritual sehingga dapat menjadi faktor pengikat di antara mereka. 
 Parrawana selain menjadi kelompok untuk menghibur dalam suatu acara, 
juga memiliki nilai-nilai Islam jika dilihat dari sudut pandang syai-syair yang 
mengiringi musik parrawana dan juga sudah menjadi budaya masyarakat Mandar. 
Pada dasarnya tradisi ini merupakan media da‟wah yang digunakan para 
ulama dahulu untuk menyebarkan Agama Islam melalui pesan-pesan moralnya 
seperti apa yang dikemukan oleh Firdaus S.Pd: 
Marrawana mempunyai nilai-nilai Islam karena isinya mengandung 
pujian-pujian kepada Allah dan marrawana ini sebagai media da‟wah  
yang digunakan oleh ulama dahulu dalam menyebarkan Agama Islam 
karena dulu penyampaian Islam tidak secara lansung tapi 
memperlihatkan etika dan perbuatan serta pesan moral yang biasa di 
sampaikan pada oleh marrawana.
11
 
 
Amiruddin, S.Pd.I kemudian mempertegas dengan mengatakan bahwa: 
Marrawana merupakan merupakan tradisi yang menjadi media da‟wah 
melalui pesan-pesan yang disampaikan yang selalu mengajak manusia 
untuk selalu ingat kepada Allah dan Rasulnya.
12
 
Marrawana juga dinilai sangat bernuansa islami melihat syair-syairnya berupa 
pujian-pujian kepada allah  serta sholawat kepada rasul. 
Seperti  penuturan Ahman Nur di bawah ini: 
Tradisi marrawana mengandung nilai-nilai Islami karena syair-
syairnya berisi pujian kepada Allah dan sholawat kepada Nabi 
                                                          
11
  Firdaus, Guru Pondok Pesantren Assalafi Kec. Campalagian Kab. Polman, Wawancara, 
Rumah. 27 November 2010. 
12
 Amiruddin, Guru, Kec. Campalagian Kab. Polman, Wawancara, Rumah. 28 November 
2010. 
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terkandung pesan-pesan moral yang mengingatkan kita agar supaya 
selalu melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangannya.
13
 
 
Kalau kita menyimak beberapa syair parrawana di atas memang sangat jelas 
bahwa pesan yang disampaikan sangat identik dengan pendidikan yang islami, senada 
dengan yang diungkapkan oleh Ahmad Nur, Kepala Sekolah Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Syek Hasan Yamani, Abdul Kadir, S.Sos.I yang mengemukakan 
bahwa: 
Kesenian parawana ini sangat bernuansa Islam. Selain menggunakan 
alat musik rebana yang merupakan alat musik dari Jazirah Arab, 
syair-syairnya pun adalah nasehat-nasehat yang dilandasi oleh ayat-
ayat suci Al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad. Dengan bentuk 
yang demikian menjadikan kesenian ini sangat dekat dengan 
masyarakat Mandar yang mayoritas beragama Islam yang taat.
14
 
 
 Selain sebagai media da‟wah marrawana juga dianggap sebagai sarana 
hiburan yang berupaya membendung masuknya musik-musik barat yang 
dikhawatirkan akan menggeser budaya lokal yang walaupun pada kenyataanya 
sekarang seiring dengan perkembangan zaman masyarakat khususnya para remaja, 
lebih menggandrungi musik-musik barat. Parrawana hadir dan diharapkan mampu 
meminimalisir masuknya musik-musik Barat. Budaya tradisional, dan budaya modern 
merupakan dua jenis kebudayaan kontradiktif yang tumbuh dalam masyarakat. Di 
satu pihak, masyarakat masih mengedepankan nilai-nilai etis, moral, dan tradisi 
dalam setiap aktivitasnya. Di sini, nilai-nilai tradisional berada di atas segalanya. 
                                                          
13
 Ahmad Nur, Kepala Dusun I Kec. Campalagian Kab. Polman, Wawancara, Rumah. 30 
November 2010. 
14
 Abdul Kadir, Kep. Sekolah Aliyah Kec. Campalagian Kab. Polman, Wawancara, Rumah . 30 
November 2010 
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Sedangkan di lain pihak, nilai-nilai tersebut tidak begitu berarti dalam pergaulan 
masyarakat modern. Perlu diketahui, dalam realitas masyarakat modern, nilai-nilai 
tradisional (norma, etis, moral, dan tradisi) tidak lagi dinomor satukan. 
Demikian pula yang terjadi pada tradisi marrawana mengandung nilai-nilai agama 
yang terkandung di dalamnya masih sangat kental. Akan tetapi, kekentalan nilai-nilai 
tersebut tidak bisa menandingi budaya pop-modern. Musik-musik modern-hedonistis 
yang notabene mematikan nilai-nilai tradisional sangat digemari oleh kaum muda 
„hedon‟ modern. Kematian nilai-nilai tradisionalitas itu sangat tampak pada beberapa 
jenis musik modern seperti dangdut, hip hop dll. Sebagaimana diketahui, musik 
Dangdut saat ini sudah tidak lagi mengindahkan tata norma masyarakat tradisional. 
Dalam perkembangannya, dangdut yang kini mulai digemari masyarakat Indonesia 
telah kehilangan ruh tradisionalitasnya. Hal itu dapat dilihat dari simbolisasi 
permainannya. Misalnya, mempertontonkan sensualitas, busana (pakaian) yang serba 
terbuka dan mini, goyangan tubuh yang melanggar norma dan lain-lain. 
Saiful, Spd.Imengemukakan bahwa:       
Tradisi marrawana ini adalah upaya orang dahulu membendung 
masuknya musik-musik barat, dengan tetap mempertahankan tradisi 
marrawana  merupakan upaya untuk melestarikan tradisi budaya kita.  
Melestarikan seni budaya Islam dan juga dalam rangka dakwah kepada 
masyarakat dengan cara membudayakan sholawat di kalangan 
masyarakat banyak. Dengan semakin globalnya dunia maka 
kebudayaan dari luar akan masuk, kalau tidak ada yang melestarikan 
seni rebana ini maka cepat atau lambat tradisi ini akan punah.
15
 
 
                                                          
15
 Saiful, warga Kec. Campalagian Kab. Polman, Wawancara, Rumah. 30 November 2010 
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Selain itu marrawana juga merupakan salah satu ciri khas orang muslim di 
Sul-Bar  ketika melaksanakan pernikahan. Hal itu akan nampak jelas ketika seorang 
muslim atau yang non muslim yang melaksanakan pernikahan  seperti apa yang 
diungkapkan Safaruddin S.pd.I:    
Selain syairnya yang bernafaskan Islam marrawana sebagai salah satu 
tanda antara orang Islam atau Non Islam yang melangsungkan acara 
pernikahan karena salah satu  ciri pernikahan dalam masyarakat Islam 
dahulu di Mandar adalah adanya kelompok marrawana yang 
memeriahkan acara pernikahan.
16
 
 
 Sebagai ekspresi simbolik, ritual bukanlah sesuatu yang kering dari makna 
dan nilai budaya bagi masyarakat yang mengadakannya, baik pada tahapan-tahapan 
prosesinya, pelaku dan fungsinya, waktu dan tempat pelaksanaannya maupun benda-
benda yang dipergunakannya dan lain-lain. Makna dan nilai budaya tersebut 
cenderung dijaga dan dipertahankan oleh masyarakatnya agar tetap lestari. Budaya 
dalam sebuah kelompok sosial merupakan ciri khas pada kelompok tertentu yang 
membedakannya dengan kelompok sosial yang lain, bahkan dapat menjadi pola 
prilaku anggota masyarakat, baik dalam prilaku ritual maupun prilaku dalam 
masyarakat. 
 Oleh karena itu, marrawana merupakan ciri khas budaya masyarakat Mandar 
yang harus tetap dipertahankan dan dilestarian melaluai proses sosialisasi dan 
pembelajaran dari generasi ke generasi seperti yang dinyatakan oleh K.H.Amin Said, 
                                                          
16
 Safaruddin, Guru Ponpes Hasan Yamani  Kec. Campalagian Kab. Polman, Wawancara, 
Ponpes Hasan Yamani. 30 November 2010 
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salah satu anggota DPRD Kabupaten Polewali Mandar  sekaligus Pimpinan pondok 
pesantren Syek Hasan Yamani yang ditemui di Pondok Pesantrennya. 
  Marrawana seharusnya kita jaga dan kembali kita lestarikan karena 
marrawana cukup unik dan punya nilai budaya yang cukup dalam dan 
mengandung nilai-nilai Islami dan saya harapkan agar budaya 
marrawana tetap terjaga keasliannya sehingga generasi sekarang dan 
yang akan datang bisa mempelajarinya.
17  
  
Dari keterangan di atas telah menunjukkan bahwa ada dukungan dari pihak 
pemerintah untuk tetap mempertahankan tradisi marrawana tersebut. Selain itu, jiwa 
masyarakat betul-betul telah menyatu dengan tradisi marrawana sehingga dapat 
bertahan cukup lama dan menjadi salah satu seni Islami yang masih dilestarikan 
sampai sekarang. Musik ini tidak hanya ada di Mandar saja, namun di seluruh 
Indonesia mengenal musik rebana ini. Yang membedakan mungkin hanya lirik atau 
lagunya saja, karena banyak yang meyakini bahwa musik rebana ini musik khas 
Timur Tengah yang dibawa oleh para pedagang atau pengelana ratusan tahun yang 
lalu. Kemudian menyebar kemana-mana di wilayah Indonesia, tidak terlewatkan juga 
di pulau Jawa sebagai gudangnya penyebar agama Islam yang dikenal sebagai Wali 
Songo. 
Selain itu kehadiran
 
tradisi marrawana di tengah-tengah masyarakat yang 
mengadakannya dapat menjadi sarana untuk mempererat hubungan kemasyarakatan 
anggota masyarakat di Campalagian karena tradisi marrawana dan seluruh hal yang 
terkait dengannya menjadi sesuatu yang dijunjung tinggi, dihormati dan 
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 Amin Said. Anggota DPRD Kab Pol-Man, Wawancara, pondok pesantren. 30 November 
2010 
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dipertahankan. Penyelenggaraannya dapat menjadi sarana yang mempertemukan 
anggota masyarakat. Frekuensi pertemuan antara anggota masyarakat dapat 
bertambah dan lebih intes  setiap tahunnya sehingga di antara mereka dapat saling 
kenal-mengenal dan terjalin keakraban. Karena itulah, tradisi marrawana akrab 
dengan nilai kearifan lokal di mandar. Seperti penuturan beberapa tokoh di bawah ini: 
 Jabir di temui di kediamannya menyatakan bahwa: 
 Tradisi marrawana ini telah membawa banyak dampak positif karena 
selain mempunyai nilai-nilai agama juga bisa menjadi ajang untuk 
menjalin silaturrarhi karena dengan adanya pertujukan marrawana, 
masyarakat berantusias untuk datang untuk melihat pertunjukan 
marrawana.
18
 
 
              Terbukti  ketika prosesi tammatan massal yang biasa di gelar setahun sekali 
yaitu pada bulan Maulid, di mana masyarakat yang ada di sekitar Campalagian 
bahkan masyarakat Campalagian yang bekerja di luar kota sengaja datang untuk 
menyaksikan prosesi tammatan massal yang mana marrawana juga menjadi salah 
satu daya tarik masyarakat untuk datang secara langsung menyaksikan acara 
pappatammaq. 
Pernyataan diatas kemudian dipertegas oleh Abdullah, salah seorang guru di 
SDN 007 Parappe yang menyatakan: 
 Tradisi mappatammaq tidak afdal tanpa adanya parrawana, karena 
alunan musik rebanalah yang membuat orang terhibur dan membuat 
kuda pattuqduq lebih bersemangat untuk menari-nari.
19
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 Jabir, warga Kec. Campalagian Kab. Polman, Wawancara, Rumah. 28 November 2010 
19
 Abdullah, Guru SDN 007 Parappe Kec. Campalagian Kab. Polman, Wawancara, Rumah . 29 
November 2010 
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Jelas tampak bahwa tradisi marrawana ini masi digemari dan dirindukan oleh 
sebagian masyarakat di Campalagian karena mereka menganggap tradisi marrawana 
sebagai wadah untuk menjalin silaturrahmi.   
Syukur menerangkan bahwa tradisi marrawana selain dari nilai-nilai Islam 
dan sosial, tradisi marrawana juga mengandung nilai ekonomi sebagaimana yang di 
ungkapkan Syukur salah satu anggota grup rebana Bura‟Sendana: 
Kami rasa tradisi marrawana selain mengandung nilai-nilai Islam  dan 
sebagai ajang ngumpul-ngumpul bersama kerabat. Tradisi marrawana 
juga mengandung nilai ekonomi di mana setiap kami pentas kami bisa 
memberi uang tambahan kepada anak istri kami dari upah yang kami 
dapatkan ketika kami tampil dalam suatu acara.
20
 
 
Ketika ditanya berapa tarif yang dipatok untuk sekali tampil dalam satu acara,    
Sukur tidak mau menyebut angka persisnya: 
 
yang penting tranportasi dan akomodasi ditanggung dan ada sekedar 
uang sebagai pengisi kas grup rebana.dan untuk kami bagikan kepada 
anggota kami sebagai tambahan belanja untuk keluarga mereka. Kas 
tersebut dipergunakan untuk biaya perbaikan peralatan, pembelian 
seragam dan kebutuhan lainnya, Yang penting grup kami diantar 
jemput dan ada sedikit pengisi kas yang kami pergunakan untuk 
operasional grup kami besarnya bisa dikira-kira oleh yang 
bersangkutan. jelas nya.
21
 
 
 Dari beberapa syair rebana yang berbahasa Arab maupun yang berbahasa 
Mandar dan beberapa komentar para tokoh di atas tampak jelas bahwa tradisi 
marrawana mengandung nilai-nilai Islam ditinjau dari syair-syairnya yang 
bernuansakan Islam. 
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 Bapak Sukur anggota kelompok Marrawana Bura’Sendana ,warga Kec. Campalagian Kab. 
Polman, Wawancara. 29 November 2010. 
21
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  Marrawana ternyata juga memberi inspirasi tersendiri bagi anggota 
parrawana untuk semakin mendekatkan diri kepada Tuhan, melalui renungan sya‟ir-
sya‟ir yang mereka nyanyikan. Selain itu marrawana ternyata mengandung nilai 
sosial dan  ekonomi, sehingga membuat tradisi ini direspon baik oleh sebagian besar 
masyarakat kecamatan Campalagian. Seperti apa yang dikatakan oleh Amirullah: 
Saya lebih suka kalau masyarakat mengundang parrawana untuk menghibur 
acara perkawinan atau acara penting lainnya, dibanding mengundang 
electhon. Selain biayanya lebih murah, sekaligus kita melestarikan budaya 
yang kita miliki. Betapa banyak kasus perkelahian yang terjadi akibat 
pertunjukan elechton, dimana perkelahian ini dipicu oleh penampilan para 
biduan yang mengundang syahwat ditambah lagi penonton yang mabuk-
mabukan dengan alasan untuk menambah rasa percaya diri mereka untuk naik 
ke atas panggung untuk berjoget bersama para biduan.
22
 
 
Untuk itu, sebagai kebudayaan yang merupakan tradisi akrab dengan nilai 
kearifan lokal. Perlu ada upaya untuk menjaga dan melestarikan tradisi marrawana. 
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 Amirullah, warga Kec. Campalagian Kab. Polman, Wawancara, Rumah. 5 Januari 2011 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setiap aktifitas yang dilakukan oleh manusia akan ada hasilnya, ini terkadang 
dimanifestasikan ke dalam suatu kesimpulan, demikian halnya dengan penelitian ini. 
Peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Prosesi pelaksanaan tradisi marrawana dipertunjukan dalam dua acara penting, 
yaitu: pada acara pernikahan dan khatam Al-Qur’an. Pada acara  pernikahan 
prosesinya dilaksanakan saat malam pallattigiang (malam mappacci), dan pada 
waktu mattindor (mengantar pengantin). Sedangkan pada acara khatam Al-Qur’an 
dilaksanakan pada malam khataman, dan pada waktu mengarak anak yang 
tammaq (khatam) ke mesjid atau ke rumah guru ngajinya serta  mengarak-arakan 
anak yang tammaq keliling kampung. 
2. Tradisi marrawana dianggap memiliki nilai-nilai Islam didalamnya, ditinjau dari 
sya’ir-sya’irnya yang berlandaskan Al-Qur’an dan sunnah. Bahkan ternyata 
tradisi marrawana selain mengandung nilai-nilai agama ternyata juga 
mengandung nilai sosial dan ekonomi. 
 
B. Saran  
Karya tulis ini merupakan kajian terhadap salah satu budaya tradisional yang 
masih ada  sampai sekarang. Namun tidak ada jaminan bahwa budaya marrawana ini 
akan tetap survive di masa yang akan dating. Penyajian budaya tradisional lewat 
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kajian akademik setidaknya akan membawa dampak positif bagi upaya pelestariannya 
agar tidak mudah terkikis oleh budaya modern. Oleh karena itu, penulis mengusulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Pemerintah memfasilitasi setiap ada kegiatan tradisi marrawana. 
2. Menjadikan tradisi marrawana sebagai sarana hiburan bagi masyarakat yang 
ingin melangsungkan pernikahan, khatam Al-Qur’an dan acara lainnya.  
3. Serta adanya perhatian seluruh unsur masyarakat seperti tokoh pendidik, agama 
dan tokoh masyarakat, terhadap budaya tradisional yang ada di Mandar. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Ahmadi, Abu. Ilmu Pendidikan.  Cet.II; Surabaya: PT. Rineka Cipta, 2001 
Arifin, HM. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Bina Aksara, 1987 
Budiardjo, Miriam. Dasar-dasar Ilmu. Politik Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
1995 
Darajat,  Dzakiyah. Ilmu Pendidikan Islam  Jakarta. Jakarta Bumi Aksara, 1996. 
Departemen Agama RI. Al-Qur`an dan Terjemahannya. Jakarta: Surya Cipta 
Surabaya, 1993 
Endraswara, Suwardi. Metodologi Penelitian Kebudayaan. Yogyakarta: Gajah Mada 
Uniersity Press, 2003 
Hasan, Iqbal.  Metodologi Penelitian dan Aplikasinya. Jakarta: Ghalia Indonesia, 
2002 
Hidayati, Nur dan Mawardi. Ilmu Alamia Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya 
Dasar, Bandung:  Pustaka Setia, 2002 
http://definisi-pengertian.blogspot.com/2010/02/pengertian-adat.html 
http://www.suaramerdeka.com/smcetak/index.php?fuseaction=beritacetak.detailberita
cetak&id_beritacetak=121731 
Idianto, M. Sosiologi untuk SMA kelas X. Jakarta: Erlangga, 2004 
Koentjaraningrat, Sosiologi dan Antropoloi.  Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1985 
  . pengantar antropologi I. Jakarta: PT. Rineka Cipta,1996 
Mangemba, H.D. Masyarakat dan Kesenian Indonesia. Makassar: Fakultas Sastra 
Universitas Hasanuddin, 1992 
Moh.Suhri, maulidul barazanji (terjemahan), cet I; Semarang: CV. Toha Putra, 1992 
Mujib, Abdul. dan Yusuf Mudzakkir. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana, 
20008 
 
 
Muttalib, Abd. Kamus Bahasa Mandar Indonesia. Jakarta; Pusat Pembinaan Dan 
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan ,1977 
M. Ikbal. Hasan. Pokok-Pokok Materistatik Infrensif.  (Jakarta : Bumi Aksara2001.).  
Cet. I.  Hal .84. 
Republik Indonesia. Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas. Cet. 
II; Jakarta: Sinar Grafika, 2009 
Sabri, Alisuf. Ilmu Pendidikan Islam. Cet. I ; Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1999 
Standardisasi Pendidkan Agama dan Keagamaan. Edukasi Jurnal Penelitian Agama 
& Keagamaan.  Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan 
Volume 5, Nomor 1 2007 
Suharsimi. Arikunto. Manajemen Penelitian.(Jakarta : Rineka Cipta. 1995.) .Cet.III. 
Hal .34. 
Suparto, Sosiologi dan Antropologi. Bandung: CV. Armico, 1987 
Syar’I, Ahmad. Filsafat Pendidikan Islam. Cet.I; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005 
Tafsir, Ahmad. Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2004 
Uhbiyati, Nur dan Abu Ahmadi. Ilmu Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka 
Setia,1997 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (No 2 tahun 2003) BAB IV pasal 30. 
Jakarta: CV. Tamita Utama, 2004) 
Yunus, Mahmud. Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Hidayah 
Agung, 1983 
 
 
 
 
